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ABSTRAK 

 
 

Sejak berabad-abad yang lalu, literatur-literatur fiqh sudah dapat ditemui 
dan dikaji oleh orang Islam di Nusantara (Ja>wah). Secara umum karya-karya 
tersebut berafiliasi kepada mazhab Syafi’i. Kenyataan ini selaras dengan karakter 
hukum Islam yang pertama kali dikenalkan kepada penduduk Nusantara dan yang 
mendominasi wacana fiqh pada masa berikutnya. Khususnya di tanah Jawa, 
karya-karya fiqh yang dipelajari biasanya adalah kitab-kitab berbahasa Arab dari 
abad pertengahan.  

Naskah Kita>b al-Nika>h{ (KN) yang dikaji dalam tulisan ini berbicara 
secara khusus tentang fiqh pernikahan mazhab Syafi’i. Ia ditulis dengan 
menggunakan bahasa Arab oleh Abu> ‘Abd Alla>h H}usain ibn Ah}mad al-Mahfani>. 
Bahwa teks tersebut berasal dari penulis Nusantara (Jawa/Melayu) dikuatkan 
oleh banyak peneliti seperti Carl Brockelmann dan Nicholas Heer. Naskahnya 
juga dapat ditemukan di beberapa tempat khususnya di Cirebon, daerah Jawa 
Timur, dan Buton.  

Tulisan ini melakukan kritik teks pada naskah Kita>b al-Nika>h{ (KN), 
dengan menggunakan metode dan langkah-langkah yang lazim dalam penelitian 
filologi. Selain itu, tulisan ini juga menawarkan terjemah berbahasa Indonesia 
atas naskah hasil suntingan kritis tersebut.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Tatanan aturan perkawinan Islam di Indonesia dewasa ini selain 

menginduk kepada hukum perkawinan yang diberlakukan negara, juga merujuk 

kepada khazanah fiqh yang diwarisi dari generasi lampau. Meskipun secara 

formal hukum perkawinan Islam telah diatur terutama dalam UU Perkawinan 

(UUP) No. 1 tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI), khazanah fiqh tetap 

menjadi acuan penting bagi pemahaman hukum perkawinan bagi umat Islam di 

Indonesia. Lebih dari itu, faktanya baik UUP maupun KHI yang membentuk 

struktur dasar hukum perkawinan bagi orang Islam, dari sisi pembentukan dan 

penafsiran, tidak dapat dilepaskan dari kekayaan intelektual fiqh. UUP adalah 

hasil kerja keras beberapa tokoh Muslim agar peraturan perundang-undangan 

yang masih dalam rancangan saat itu tidak keluar terlalu jauh dari tatatanan fiqh 

pernikahan sebagaimana yang selama ini diyakini. Hasilnya adalah bahwa UUP 

merupakan penubuhan fiqh pernikahan dalam bentuk undang-undang, sebuah 

kodifikasi atau “pengkanunan” hukum Islam.1 Sedangkan KHI tidak saja 

merupakan kristalisasi ijtihad kolektif ulama Indonesia, tetapi juga hasil 

reformulasi norma-norma pernikahan dari kitab-kitab fiqh yang dianggap karya 

standar dalam kajian hukum Islam di Indonesia.2 Hal ini menunjukkan bagaimana 

 
1 June S. Katz dan Ronald S. Katz, “The New Indonesian Marriage Law: A Mirror of Indonesia’s 
Political, Cultural and Legal Systems” dalam The American Journal of Comparative Law, Vol. 23 
(1975), misalnya, menyatakan “this is the first time in Indonesia that substantive marriage law 
for Moslems has been codified by the state to any appreciable extent.” Lihat juga Mark 
Cammack, Lawrence A Young dan Tim Heaton, “Legislating Social Change in an Islamic 
Society: Indonesia’s Marriage Law” dalam The American Journal of Comparative Law, Vol. 44 
(1996). 
2 Lihat daftar kitab yang dipakai sebagai sumber KHI dalam Instruksi Presiden R.I. Nomor 1 
Tahun 1991: Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Direktorat Pembinaan Badan Peradilan 
Agama, Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama R.I. 
Tahun 1998/1999, khususnya h. 153-154. Lihat lebih jauh Ahmad Imam Mawardi, Socio-Political 
Background of the Enactment of Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Thesis M.A., Institute of 
Islamic Studies McGill University Montreal, h. 15-19. 
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khazanah fiqh akan selalu relevan dan signifikan dalam wacana dan tradisi 

hukum perkawinan yang hidup di Indonesia. 

Fiqh pernikahan yang saat ini menjadi acuan normatif umat Islam 

Indonesia merupakan kelangsungan dan pada saat yang sama mungkin 

pembaruan dari khazanah fiqh masa lalu. Bagi mayoritas Muslim, pernikahan, 

meskipun termasuk dalam wilayah mu‘a>malah,3 bernilai sakral dan bersifat 

doktrinal layaknya ibadah mah{d{ah. Hal ini mungkin juga merupakan konsekuensi 

dari salah satu prinsip yang mereka yakini bahwa “pada dasarnya hukum dalam 

masalah hubungan seks adalah haram” (al-as{l fi> al-abd{a>‘ al-tah{ri>m).4 Dengan 

pertimbangan ini, sangat besar kemungkinan bahwa yang lebih banyak terjadi 

adalah kelangsungan fiqh pernikahan.5 Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa fiqh 

pernikahan dalam literatur fiqh tradisional akan tetap relevan. Pemahaman 

tentang aturan hukum perkawinan Islam di Indonesia mau tidak mau akan 

merujuk kepada literatur fiqh tradisional. 

Tulisan ini mengkaji salah satu dari literatur fiqh yang mengulas 

perkawinan dan ditulis dan tersebar di kalangan kesarjanaan Muslim Nusantara 

pada masa lalu. Melalui pendekatan filologi, tulisan ini melakukan edisi kritis 

terhadap kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh sarjana fikih, al-Mahfani>. 

Selain itu, tulisan ini juga menawarkan terjemah Indonesia atas teks Arab 

tersebut. Melalui edisi kritis dan terjemahan, teks ini kemudian dapat menjadi 

rujukan dalam mengkaji kesinambungan dan perubahan (jika ada) dalam 

kesarjanaan fikih perkawinan khususnya di Nusantara.6 

 

 
 

3 Dalam fiqh biasanya dibedakan antara materi muatan ‘iba>dah dan yang mu‘a>malah. Salah satu 
prinsip dalam wilayah ibadah adalah bahwa “pada dasarnya hukum dalam ibadah adalah haram” 
(al-as{l fa> al-‘iba>dah al-tah{ri>m). Sementara dalam wilayah mu’amalah, prinsip yang dipegang 
adalah “pada dasarnya hukum segala sesuatu adalah boleh” (al-as{l fi> al-asyya>’ al-iba>h{ah). 
4 Lihat Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n ibn Abi> Bakr al-Suyu>t{i>, al-Asyba>h wa al-Naz{a>’ir fi> al-Furu>‘, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), h. 45. 
5 Hal ini semacam kecenderungan kepada al-muh{a>faz{ah ‘ala> al-qadi>m al-s{a>lih{. Kecenderungan 
semacam ini tampak dalam penolakan banyak kalangan terhadap Counter Legal Draft (CLD). 
6 Untuk kajian intertekstual menyangkut substansi fikih perkawinan dalam naskah ini, lihat, 
misalnya, Ahmad Rofii, “Fikih Pernikahan di Tanah Jawi: Kajian Atas Naskah Kita>b al-Nika>h}” 
dalam Jurnal Lektur Keagamaan Vol. 10, No. 2 (2012). 



 

 

BAB II 

DESKRIPSI NASKAH DAN PERTANGGUNGJAWABAN 

 

 

A. Deskripsi Naskah 

Naskah yang diteliti dalam tulisan ini adalah naskah yang memuat 

kumpulan banyak teks, yang salah satunya adalah Kita>b al-Nika>h} (KN) karya 

Abu> ‘Abd Alla>h al-H}usain ibn Ah}mad al-Mahfani>. Naskah ini adalah milik Udin 

dari daerah Plumbon Kabupaten Cirebon yang disimpan di rumah R. Opan Safari 

Hasyim (OSH). Berdasarkan informasi dari penyimpan, naskah dimaksud 

merupakan warisan kakek buyut pemilik, yang diyakini merupakan seorang ahli 

agama (kyai), sehingga diasumsikan bahwa ahli agama inilah yang pada awalnya 

memiliki naskah tersebut. 

Naskah koleksi OSH sebenarnya adalah naskah dengan banyak teks di 

dalamnya. Teks-teks yang ada dalam naskah ini antara lain terkait dengan: (1) 

akidah, berbahasa Arab (judul teks tidak ada) [halaman 1-14]; (2) doa dan 

keutamaan (fad}i>lah) [halaman 15-19]; (3) kutipan-kutipan dari beberapa kitab 

fiqh menyangkut bab nikah [halaman 20-22]; (4) Kita>b Fath} al-Qari>b Syarh} Abu> 

Syuja>‘ [halaman 23-160]; (5) mengurus janazah [halaman 161]; (6) Kita>b Ta‘li>q 

‘ala> al-Muqaddimah al-Ma‘ru>fah bi al-Sitti>n Mas’alah [halaman 162-194]; (7) 

Kita>b al-Munabbiha>t ‘ala> al-Isti‘da>d fi> al-I‘da>d li Yaum al-Ma‘a>d [halaman 194-

230]; (8) beberapa bahasan singkat antara lain tentang doa bersetubuh dan rajah, 

penentuan nama anak, amalan agar dapat bermimpi bertemu Rasul, etika mencari 

ilmu, keutamaan puasa sunnah, kutipan dari kitab tentang nikah dan ‘iddah talak, 

bercocok tanam, shalat hajat, dan mendirikan rumah [halaman 230-243]; (9) 

Kita>b Syu‘bah al-I>ma>n [halaman 244-361]; (10) kutipan dari al-Minha>j tentang 

jumlah ma’mum Shalat Jum’at [halaman 361]; (11) Kita>b al-Nika>h} [halaman 

362-375]; (12) uraian tentang rahasia-rahasia Nabi Muhammad saw, atau disebut 

Sayyid H}ikmah [halaman 376-391]; (13) kutipan dari kitab fiqh dan uraian 

berbahasa Jawa tentang nikah [halaman 392-394]; (14) Kita>b al-Fa>tih}ah 
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[halaman 395-396]; (15) kutipan dari kitab fiqh [halaman 396-397]; (16) Isim 

Rasa [halaman 398-]; (17) doa dan keutamaan serta uraian tentang hari akhir 

[halaman 401-404]. 

Dalam kolofon naskah KN tertulis “tamma al-kita>b Arka>n al-Nika>h} wa 

Alla>hu a‘lam.” Informasi dari kolofon bahwa teks tersebut berjudul “Kita>b Arka>n 

al-Nika>h” tampak tidak sesuai dengan judul teks sebagaimana terdapat dalam 

teks. Di bagian awal teks, setelah mengemukakan bahwa penulis akan menyusun 

tulisan tentang rukun-rukun pernikahan, hukum-hukumnya dan macam 

pernikahan yang dibolehkan dan terlarang (fi> arka>n al-nika>h} wa ah}ka>mihi wa 

ma‘rifah ma> yah}illu wa ma> yah}rumu), ia kemudian memanjatkan doa kepada 

Allah dan menegaskan, “wa huwa h}asbi> wa [‘alaihi] tawakkulni>. Kita>b al-Nika>h}. 

I‘lam arsyadaka Alla>h…” Penyebutan frase arka>n al-nika>h} dalam teks tidak 

dimaksudkan untuk menyebutkan judul kitabnya, tetapi lebih untuk menguraikan 

sebagian isi dari kitab tersebut. 

Naskah kolesi OSH tersebut sudah tidak memiliki sampul. Beberapa 

lembar kertas di bagian awal naskah kurang lebih 6 lembar sudah lapuk dan tidak 

dapat dibuka secara penuh, karena bagian bawah kertas menyatu. Kertasnya juga 

sudah rusak dan berlubang-lubang warnanya kehitam-hitaman. Tulisan pada 

beberapa lembaran awal sebagian besar sudah tidak dapat terbaca. Pada lembaran 

yang memuat teks Kita>b al-Nika>>h} (KN), baik kertas maupun tulisan dalam 

kondisi yang masih sangat baik dan jelas terbaca. 

Naskah KN berukuran 29,2 x 19 cm, dengan ketebalan 3,5 cm. Ukuran 

blok tulisan adalah 20,5 x 13 cm. Baris tulisan pada setiap halaman berjumlah 

rata-rata 21 baris. Jenis kertas yang digunakan adalah kertas daluang (dluang). 

Jumlah halaman seluruhnya dari naskah koleksi OSH adalah 404 halaman, yang 

terbagi ke dalam 15 kuras. Terdapat 2 halaman yang kosong, yaitu halaman 326 

dan 330. Halaman yang memuat teks KN dimulai dari halaman 362 sampai 

halaman 375. 

Aksara yang digunakan dalam naskah tersebut adalah aksara Arab dan 

Pegon. Jenis khath Arabnya adalah riq‘ah. Bahasa yang dipakai adalah bahasa 
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Arab dan sebagian berbahasa Jawa dengan dialek Cirebon. Jenis tintanya adalah 

tinta Cina berwarna hitam. 

Di samping naskah koleksi OSH, naskah dengan isi teks yang sama juga 

ditemukan di Perpustakaan Nasional RI (PNRI). Dalam buku, Katalog Induk 

Naskah-naskah Nusantara Jilid 4, ditemukan naskah dengan kode A 608, yang 

berjudul Kita>b al-Nika>h}. Meskipun secara khusus berbicara tentang fiqh 

pernikahan tetapi ia jelas bukan varian dari naskah yang sedang diteliti. Dalam 

koleksi Abdurrahman Wahid dengan kode AW 82 tertulis judul Kita>b al-Fiqh. 

Dalam keterangan yang ada di Katalog disebutkan bahwa ia adalah kitab tentang 

“masalah nikah/perkawinan karya Abu Abdillah al-Husain bin Ahmad al-

Mahfani. Setelah dibaca, naskah tersebut memang memuat isi dengan pengarang 

yang sama dengan, sehingga menjadi varian dari, naskah yang ada dalam koleksi  

OSH.7 

Berdasarkan informasi dari Katalog Induk, naskah dengan kode AW 82  

berasal dari koleksi KH Abdurrahman Wahid yang ia peroleh dari pesantren-

pesantren di Jawa Timur. Judul yang diberikan oleh penyunting adalah “Kita>b 

Fiqh”. Pada dasarnya tidak ada judul khusus yang dibubuhkan penulis atau 

penyunting pada naskah ini. Ia merupakan kumpulan dari beberapa kitab. Kita>b 

al-Nika>h{ ditulis pada bagian awal naskah (sampai halaman 57). Teks ditulis tidak 

lengkap dan hanya sampai kepada persoalan mahar. Kutipan teks terakhir adalah 

“wa laysa li aqalli al-s{ada>q” (  ِداَق الصَّ لأِقََلِّ   Naskah tersebut juga memuat .(وَليَْسَ 

kutipan-kutipan dari beberapa kitab fiqh mazhab Syafi’i sekitar persoalan 

pernikahan. Terakhir, terdapat ulasan tentang pembagian harta waris yang ditulis 

dalam bahasa Jawa. 

Naskah koleksi PNRI di atas terdiri atas 82 halaman tertulis. Kertas yang 

digunakan adalah kertas gendhong dengan ukuran 30 x 21.5 cm. Jumlah baris per 

halaman adalah 9 baris. Sampul naskah sudah rusak dan lapuk berwarna coklat 

kehitam-hitaman. Teks KN pada naskah ini dituliskan lengkap dengan cara baca 

 
7 Lihat T.E. Behrend (ed.), Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 4 Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia & Ecole Francaise d’Extrem 
Orient, 1998), h. 40. 
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(syakal) dan dibubuhi terjemahan berbahasa Jawa dengan aksara Pegon pada 

setiap katanya. Tulisan menggunakan tinta hitam. Rubrikasi dengan warna merah 

digunakan untuk mewarnai beberapa huruf.  

Varian lain terdapat di daerah Buton. Berdasarkan informasi dari buku 

Katalog Naskah Buton, naskah Kita>b al-Nika>h} dengan kode IS/61/SYAM 

menjadi salah satu koleksi Abdul Mulku Zahari. Dari deskripsi naskah tampak 

kesamaan teks dengan teks KN koleksi OSH. Teks tersebut disebutkan ditulis di 

atas kertas Eropa. Ukuran naskahnya adalah 20 x 15 cm,  dengan 19 baris per 

halaman, dan jumlah halaman 25.8 Informasi tentang naskah kitab ini ternyata 

juga ditemukan dalam berbagai katalog yang ditulis dalam bahasa Eropa.9  

Keberadaan naskah KN ini juga dicatat oleh Carl Brockelmann dalam 

Geschichte der Arabischen Litteratur. Ia menyebutkan bahwa KN merupakan 

karya dari tanah Melayu.10  Nicholas Heer dalam A Concise Handlist of Jawi 

Authors and Their Works, dengan mengacu kepada karya Brockelmann, 

menyebutkan kitab dengan judul Arka>n al-Nika>h} sebagai karya Abu> ‘Abd Alla>h 

H}usain ibn Ah}mad al-Mahfani>.11 Menurutnya, al-Mahfani> adalah salah seorang 

pengarang dari wilayah Asia Tenggara (Jawi) yang menulis karya-karya ke-

Islaman tradisional. 

 

B. Pertanggungjawaban 

Teks suntingan ini merupakan salah satu teks yang ada dalam naskah 

Kita>b al-Nika>h{ (KN) yang telah dideskripsikan di atas. Terdapat satu varian yang 

 
8 Katalog Naskah Buton Koleksi Abdul Mulku Zahari, ed. Achadiati Ikram, et.al., (Jakarta: 
Masyarakat Pernaskahan Nusantara & Yayasan Obor Indonesia, 2001), h. 101. 
9 Lihat Manfred Gotz, Islamische Handschriften Teil 1 Nordrhein-Wesfalen Bearbeitet, 
(Stuttgart: Franz Steiner Verlag, 1999), h. 67 (dengan judul teks Mukhtas}ar fi> Arka>n al-Nika>h}). 
Terdapat juga versi kitab ini oleh pengarang yang sama dengan judul teks al-Mukhtas}ar fi Ah}ka>m 
al-Nika>h} wa ma> Yah}ta>ju ilaih)  
10 Carl Brockelmann, Geschichte der Arabischen Litteratur, (Leiden: EJ Brill, 1949), jilid II, h. 
628. 
11 Lihat Nicholas Heer, A Concise Handlist of Jawi Authors and Their Works, Version 2.3, 
(Seattle, Washington: 2012), < http://faculty.washington.edu/heer/handlist23.pdf > Diakses 22 
Maret 2021. 
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penyunting baca dan gunakan sebagai pembanding dalam pembacaan teks. Teks 

KN menggunakan bahasa dan aksara Arab. Di bawah beberapa kata teks terdapat 

terjemah berbahasa Jawa dan beraksara Pegon. Teks tidak menggunakan cara 

baca (syakal). Untuk menyunting teks tersebut, teks KN yang berbahasa Arab 

akan ditulis ulang dan dilengkapi dengan cara baca dan tanda bacanya. Teks akan 

disunting secara kritis.  

Ketentuan-ketentuan khusus menyangkut penulisan ulang tersebut antara 

lain: 

1. Selain digunakan tanda baca seperti titik, koma, titik dua, dan titik koma, 

suntingan teks juga dilakukan dengan memenggal uraian teks ke dalam 

paragraf-paragraf. 

2. Penulisan kata pada teks yang menurut penulis kurang tepat akan 

dibetulkan dan versi dari teks akan diletakkan di catatan kaki (aparatus 

kritis). 

3. Kalimat yang ditulis dalam tanda kurung (...) dalam teks Arab adalah 

kalimat kutipan baik dari Al-Qur’an dan hadits Nabi.  

4. Kata yang ada di dalam tanda [...] menunjukkan satu di antara dua hal. 

Pertama, jika tidak diberi catatan kaki maka itu adalah tambahan dari 

penyunting untuk mempermudah pembacaan, berdasarkan ketepatan tata 

bahasa Arab dan perbandingan dengan teks-teks fiqh pernikahan dalam 

mazhab Syafi’i. Kedua, tanda tersebut menunjukkan tambahan yang 

terdapat dalam varian teks terutama dari naskah AW 82 PNRI, yang 

kurang atau tidak disebutkan dalam teks KN Opan Safari. 

5. Tanda […] juga menunjukkan judul bahasan yang merupakan tambahan 

dari penyunting. 

6. Tanda /.../ merujuk kepada awal nomor halaman pada naskah.  

7. Tanda OS pada catatan kaki menunjuk kepada bacaan dalam naskah KN 

dari Opan Safari. Sedangkan tanda AW menunjuk kepada bacaan dalam 

naskah KN dari koleksi PNRI dengan kode AW 82. 
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Teks KN kemudian diberi terjemahan bahasa Indonesia yang diletakkan 

setelah edisi teks. Terjemahan dilakukan tidak dengan terjemah bebas dan untuk 

sebagian besarnya taat kepada teks Arabnya. 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

TRANSKRIPSI TEKS KITA>B AL-NIKA>H{  

 

 

  مِ يْ حِ الرَّ  نِ حمْٰ الرَّ  اللهِ  مِ سْ بِ   /362ص. /

  
 . رِ ايَ خْ الأَْ   هِ لِ اٰ   لىَ عَ وَ   دٍ مَّ  محَُ ʭَ دِ يِّ سَ   لىَ عَ   ةُ لوٰ الصَّ وَ   مِ يْ حِ الرَّ   نِ حمْٰ الرَّ   12نِ ʮَّ دَّ الْ   كِ لِ مَ الْ   ƅِ  ِ دُ مْ لحَْ اَ 

 دُ حمَْ اَ   نُ بْ   ينُْ سَ الحُْ   اللهِ   دِ بْ عَ   وْ ب ـُاَ   لُ مِ كاَ الْ   المُِ عَ الْ   لُ اضِ فَ الْ   هُ يْ قِ فَ الْ   لُ ادِ عَ الْ   امُ مَ الإِْ   خُ ي ْـالشَّ   الَ قَ 
ب ـَمَّ أَ  ، ةِ نَّ لجَْ ʪِ   اهُ ضَ رْ اوَ   هُ نْ عَ   اللهُ   يَ ضِ رَ   نيُِّ فَ هْ مَ الْ  ف ـَدُ عْ ا   نْ أَ   الىٰ عَ ت ـَ  اللهُ   مُ هُ ظَ فِ حَ   يْ ئِ ابَّ حِ أَ   ضُ عْ ب ـَ  نيِْ لَ أَ سَ   دْ قَ ، 
 لىَ إِ   مْ هُ ت ـُب ـْجَ أَ . فَ مُ رُ ا يحَْ مَ وَ   هُ نْ مِ   لُّ ايحَِ مَ   ةِ فَ رِ عْ مَ وَ   هِ امِ كَ حْ أَ وَ   احِ كَ النِّ   انِ كَ رْ أَ   فيِ   عاً فِ ʭَ   رَ صَ تَ خْ مُ الْ   مُ لهَُ   13فَ نِّ صَ أُ 
   . نيِْ لْ كُّ وَ ت ـَ  14هِ يْ لَ عَ وَ  بيِْ سْ حَ   وَ هُ وَ   .ابِ وَ لصَّ لِ   قِ يْ فِ وْ  التـَّ فيِ  الىٰ عَ ت ـَوَ   هُ انَ حَ بْ سُ   اللهِ  لىَ إِ   باً اغِ رَ وَ   ابِ وَ لثَّـ لِ   باً الِ طَ   كَ لِ ذٰ 

  

  حِ كاَ النِّ  ابُ ـــتَ كِ 
ʭَ بتَِوفِ  اللهُ وَ أرَْشَدَكَ   ،عْلَمْ اِ  َّʮِفيِ محُْكَمِ كِتَابِهِ الْعَزيِْزِ النِّكَاحِ    فيِ   15بَ عَزَّ وَجَلَّ رَغَّ   أَنَّ اللهَ   ،يْقِهِ إ . 

لاَ   مِنَ النِّسَاۤءِ مَثْنىٰ وَ ثلاَُثَ وَرʪَُعَ فإَِنْ خِفْتُمْ أَنْ  مَاطاَبَ لَكُمْ  فَـقَالَ وَهُوَ أَصْدَقُ الْقَائلِِينَْ (فاَنْكِحُواْ 
فَـوَاحِدَةً  مَلَكَتْ تَـعْدِلُواْ  مَا  أوَْ  أيمَْاَنكُُمْ)   الآْ نْكِحُ وَأَ (  الَ وَقَ   .16  عِبَادكُِمْ وا  مِنْ  وَالصَّالحِِينَْ  مِنْكُمْ  ʮَمىَ 

  18وَاللهُ وَاسِعٌ عَليْمٌ).   يُـغْنِهُمُ اللهُ مِنْ فَضْلِهِ ءَ اۤ فُـقَرَ   17كُوْنوُاْ يَ وَإِمَاۤئِكُمْ إِنْ  

 
12 Tulisan pada teks OS tidak jelas tertulis. Tulisannya tampak seperti اللبيان. AW:  ِن َّʮَّالد. 
13 OS:  ّاصف 
14 OS: علي 
15 OS:  ّرغب 
16 QS al-Nisa>’: 3 
17 OS:  وان تكوتوا 
18 QS al-Nu>r: 32 
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ْ كَحُوْ (تَـنَا   فَـقَالَ   19هِ]يْ [فِ   يْهِ وَسَلَّمَ صَلَّى اللهُ عَلَ   وْلُ اللهِ وَرَغَّبَ رَسُ  أʪَُهِيْ   ا تَوالََدُوْا تَكَثَّـرُوْا فإَِنيِّ
الْقِيٰمَةِ   يَـوْمَ  الأمَُمَ  ʪِمْرَ طِ قَ سَّ لْ ʪِ   وْ لَ وَ بِكُمُ  تَـزَوَّجَ  (مَنْ  السَّلامَُ  عَلَيْهِ  وَقاَلَ  دِ ثُـلثَُ   20زَ رَ أَحْ   فَـقَدْ ةٍ  أَ ).  ينِْهِ  ا 

وُاْ لنُِطْفِكُمْ  (تخََ لامَُ لَيْهِ السَّ وَقاَلَ عَ   لْبَاقِيْ). فيِ الثُّـلُثِ افَـلْيـَتَّقِ اللهَ    مُ كُ بِّ رَ ت ـُفيِ غَيرِْ الأَْكْفَاءِ    21تَضَعُوْهَا وَلاَ   يرَّ
بِكُمُ مُ مَ الأُْ  ْ مُكَاثرٌِ  فإَِنيِّ الْوَلُوْدَ  عَلَيْهِ السَّلاَمُ (وَانْكِحُوْا  عَلَيْهِ   ). قاَلَ  وَقاَلَ   أَحَبَّ   (مَنْ    السَّلامَُ الأمَُمَ). 

سُنِّ   نَّتيِْ سُ بِ   22يَسْتنَِّ لْ ف ـَ  فِطْرَتيِْ  (تُـنْكَحُ   النِّكَاحُ).   23تيِْ وَمِنْ  السَّلامَُ  عَلَيْهِ  لأَِرْبَعٍ ةُ أَ الْمَرْ   24وَقاَلَ  لمَِالهِاَ    
  ). يَدَاكَ   25تَربَِتْ الدِّيْنِ    وَلجِمََالهِاَ وَلنَِسَبِهَا وَلِدِينِْهَا فاَظْفَرْ بِذَاتِ 

يْ وَإِلاَّ فاَلتَّحَلِّ   ، إلِيَْهِ نَـفْسُهُ    27قَتْ النِّكَاحَ مُسْتَحَبٌّ لِمَنْ ʫَ   أَنَّ   ةِ سُّنَّ وَال  ʪِ26لْكِتَابِ   نَا فَـقَدْ عَلِمْ 
  ادَةِ أوَْلىٰ. للِْعِبَ 

هَا وَلاَ يُشْترَطَُ إِذْ ةٍ فَـلْيـَنْظرُْ إِلىَ وَجْهِهَا وكََفَّ أَ فَمَنْ أرَاَدَ نِكَاحَ امَرَ   الرَّجُلِ إِلىَ   وَنَظَرُ Ĕُاَ فيِ ذٰلِكَ.  يـْ
وَاللَّمْسُ كَالنَّظَرِ. وَيُكْرَهُ .  ةِ أَ ةِ إلىَ الْمَرْ أَ وَهُوَ مَا بَينَْ السُّرَّةِ وَالرُّكْبَةِ. وكََذَا نَظَرُ الْمَرْ   وْرةُ لِ مُبَاحٌ إِلاَّ الْعَ الرَّجُ 

نْسَانِ إِلىَ  ةِ إِلىَ الرَّجُلِ أَ هْوَةِ. وكََذَا نَظَرُ الْمَرْ شَّ لʪِ   29دِ رَ مْ الأَْ ظَرُ  نَ ةٍ. وَيحَْرمُُ  مِنْ غَيرِْ حَاجَ   28فَـرْجِهِ   نَظَرُ الإِْ
نَةِ مْنِ مِنَ الْفِ جْنَبيِِّ وَمُبَاحٌ عِنْدَ الأَْ الأَ    . تـْ

◌ِ   31كَتِهِ وْ لُ ممَْ وَ   30تِهِ نْكُوْحَ مَ   إِلىَ جُلِ  وَنََ◌ظَرُ الرَّ   /363ص.  / يْعِ  وَطْئِهَا مُبَاحٌ  يْ عَلىَ التَّ إِلىَ جمَِ
هِ. وَنَظَرُ الرَّجُلِ إِلىَ وكََذَا نَظَرُهَا إلِيَْ  ʪَطِنِ الْفَرجِْ أَشَدُّ.  وَالْكَراَهِيَّةُ فيِ   .اهِيَّةٌ  إِلىَ الْفَرجِْ كَرَ Ĕِاَ. وَفيِ النَّظَرِ بَدَ 

 
19 Tambahan dalam AW. 
20 OS: اجرز 
21 OS:  تضعواها 
22 OS:  فليتتن 
23 OS:  سنة 
24 OS:  تنكحوا 
25 OS:  تربّت 
26 OS:  ل يكتابʪ  
27 OS:  طاقت 
28 OS:  فزجه 
29 AW:  ِالنَّ ظَ رُ  اِ ليَ   الاَْ مْ رَ د  
30 OS: الم نكوح ة. AW:  ِمَ نْ كُ وْ حَ تِ ه 
31 OS:  ممكوكته 
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وَأمََتِهِ   مَ   الْمُتـَزَوّجَِةِ محََارمِِهِ  إِلىَ  مِن ـْمُبَاحٌ  فيِ حَ ايَـبْدُواْ  الْمِ هُنَّ  الْمَ .  ةِ نَ هْ الِ  نَظَرُ  سَيِّدَ وكََذٰلِكَ  إِلىَ  تهِِ مْلُوْكِ 
  . صِّ عَلىَ النَّ 

يجَُوْزُ أوَْ لِمُعَامَلَةٍ فَـيَجُوْزُ إِلىَ وَجْهِهَا خَاصَّةً. وَ   هَادَةٍ شَ لِ  وَيحَْرمُُ نَظَرُ الأَْجْنَبِيَّةِ مُطْلَقًا إِلاَّ لتَِحَمُّ 
لِلْْ◌حَاجَةِ إِلىَ مَعْرفِتَِهَا. وَيجَُ بعَِوْرةٍَ    نْظرَُ إِلىَ مَاليَْسَ ي ـَجَاريِةًَ أَنْ    أَنْ يَشْترَِيَ   نْ أرَاَدَ لمَِ  هَا  لطَّبِيْبِ وْزُ لِ مِنـْ

  . لأَْكْثَريِْنَ جْنَبِيَّةِ عِنْدَ ا الأَْ إِلىَ   33يجَُوْزُ للِْمَمْسُوْحِ النَّظَرُ دٍ. وَ بمِرََضٍ شَدِيْ   32ةِ للِْمُدَاوَارْأةَِ  النَّظَرُ إِلىَ فَـرجِْ الْمَ 
.   لُوْغِ فيِ النَّظَرِ كَالبَالِغِ بِ الْب ـُفيِ قَريِْ مُراَهِقُ  الْ وَ    عَلىَ الأَْصَحِّ

رِ مِنْ أمَْ   34أهَْوَنُ وَأمَْرُ الصَّبِيَّةِ  خِلاَفٌ.    إِلىَ وَجْهِهَا  . وَفيِ النَّظَرِ وَلاَ يحَِلُّ نَظَرٌ إِلىَ فَـرجِْ الصَّبِيَّةِ 
  . الْوَطْءِ   35لِّ محََ لْعَجُوْزةََ فيِ  جُوْزةَِ لأَِنَّ االْعَ 
  

  أَركَْانُ النِّكَاحِ] [
هِدِيْنِ والرُّكْنُ الثَّالِثُ اكْنُ الثَّانيُِّ فيِ الشَّ وَالرُّ   36حَلِّ الْمَ ثمَُّ النَّكَاحُ أرَْبَـعَةُ أرَكَْانٍ: الرُّكْنُ الأَْوَّلُ فيِ  

غَةِ. الرَّابِعُ فيِ الصِّ  وَالْوَليِِّ وَالرُّكْنُ  فيِ عَقْدٍ بَينَْ الزَّوْجِ    يـْ
   

  فيِ المحََلِّ  الأَْوَّلُ الرُّكْنُ  
صُلُ بنَِسَبٍ ةِ تحَْ مِ وَالْمَحْرَمِيَّ مَحْرَ حُ الْ  نِكَا فَلاَ يجَُوْزُ   .37 الشَّرْعِيَّةِ عَنِ الْمَوَانِعِ   ةُ الخْلَِيَّ وَهِيَ الْمَرْأةَُ  

  رةٍَ. أوَْ رَضاعٍَ أَوْ مُصَاهَ 

الأَْ بِهِ جمَِ يَحْرمُُ  ف ـَالنَّسَبُ  فأَمََّا   إِلاَّ يْعُ  أَوْلاَدُ  قاَرِبِ  وَالخْاَلاَتِ   وَالأَْخْوَالِ  وَالأَْعْمَامِ  . 38العَمَامَةِ 

اتهُُ  فَـيَحْرمُُ عَلىَ الرَّجُلِ أمُُّهُ  تهِِ وَ خْ وَاتهُُ وَبَـنَاتُ إِ أَخَ ، وَ نَ ، وَبَـنَاتهُُ وَبَـنَاتُ أَوْلاَدِهِ وَإِنْ سَفَلْ نَ عَلَوْ وَإِنْ   وَجَدَّ

 
32 OS: للمدوات 
33 OS: ada sisipan teks في النظر كالبالغ على الأَصح    
34 OS:  اهوان 
35 OS:  ّمحال 
36 OS:  محل 
37 OS:  الشريعة 
38 OS:  الحلات 
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سَفَلْ  وَخَ نَ وَإنْ  اتهُُ  وَعَمَّ عَلَ   39الاتَهُُ ،  يحَْرمُُ  نَ وْ وَإِنْ  أنََّهُ  ذٰلِكَ  فيِ  الجْاَمِعُ  وَالْقَيْدُ  أُصُوْلهُُ .  الرَّجُلِ   عَلىَ 
  أَوَّلِ أُصُوْلهِِ.   دَ أُصُوْلهِِ وَأَوَّلُ فَصْلٍ مِنْ كُلِّ أَصْلٍ بَـعْ   وَفُصُوْلُ أوََّلِ  [وَفُصُوْلهُُ]

إِلىَ  نَّسَبِ. وَالرَّضَاعُ الْمُحَرِّ رمُُ مِنَ الحْرُمُ بهِِ مَا يحَْ يَ ف ـَ  ضَاعُ الرَّ ا  مَّ وَأَ  امْرأَةٍَ   لَبنَِ مُ وَهُوَ أَنْ يَصِلَ 

فْلِ وَلَوْ    لُ مِّ تحَُ حَيَّةٍ    نَ اللَّبنَُ سَوَاءٌ كَا   ، فَرّقِاَتٍ مُت ـَمَرَّاتٍ    40خمَْسَ   ةٍ نَ قْ حُ لاَ   طٍ وْ عُ بِسَ الْولاَِدَةَ فيِ جَوْفِ الطِّ
قُ التَّحْرِيمُْ بلَِبنَِ . وَلاَ يَـتـَعَلَّ  عَلىَ أَصَحِّ الْقَوْلَينِْ وَإِنْ كَانَ مَغْلُوʪًْ أوَْ غَيرْهِِ   41بمِاَئِعٍ تَلِطاً  مخُْ  أوَْ   داً قِ نْ مُ   أوَْ اً فرْ صِ 

   الحْيَْضِ. هَا دُوْنَ سِنِّ  سِنـُّ الَّتيِْ غِيرْةَِ  مَيِّتِ وَلاَ بلَِبنَِ الصَّ الْبَهِيْمَةِ وَلاَ بلَِبنَِ الرَّجُلِ وَلاَ بلَِبنَِ الْ 
   لىَ مَذْهَبٍ. عَ  ماً رِّ كَانَ محَُ ذٰلِكَ بَـعْدَ الْمَوْتِ    43تْ وَأرَْضَعَ   42حَيَاēِاَ الْمَرْأةَُ فيِ   تِ لَ حَب ـَفإَِنْ 

نِ بِدُوْ  وَلاَ  ينِْ الحْوَْلَ  قَ ذِيْ سِنُّهُ فَـوْ كَبِيرِْ الَّ لىَ جَوْفِ الْ مَيِّتِ وَلاَ إِ لْوُصُوْلُ إِلىَ جَوْفِ الْ وَلاَ يُـؤَثرُِّ ا
فَةَ    /364ص./ لأَِبيِ    45خِلافَاً   ، ضَعَاتٍ رَ   44خمَْسِ  الرَّضَاعَةَ حَنِيـْ عَنْهُ فإَِنَّ  فإَِنْ   .46 تحَُرّمُِ عِنْدَهُ رَضِيَ اللهُ 

  . هُ محَُرّمِاً عُدُّ رعَُ ت ـَوَالْوَ   مُ. كُّ فيِ الْعَدَدِ فَلاَ تحَُرِّ وَقَعَ الشَّ 
أرَْضَعَتِ  بلَِبَنِهَ   وَإِذَا  طِفْلاً الْمَرْأةَُ  وَأʪََؤُهَا   ا  اتهُُ  جَدَّ وَالرَّضَاعِ  ʪِلنَّسَبِ  وَأمُُّهَا  لهَُ  أمُّاً  صَارَتْ 

وَالرَّضَاعِ وَ   ʪِلنَّسَبِ  ʪِلنَّسَبِ  وَأَوْلاَدُهاَ  أَجْدَادُهُ  أَ وَأوَْلاَ   طِفْلاً   تهُُ أَخَوَاوَ   47إِخْوَتهُُ   الرَّضَاعِ   48هَا وْلاَدِ دُ 
وَ ʪِلنَّ  أَوْ سَبِ  وَالرَّضَاعِ وَأَخَ   49هِ إِخْوَتلاَدُ  الرَّضَاعِ  ʪِلنَّسَبِ  وَأَخْوَاēُاَ  تحَُرَّمُ وَلاَ  وَخَالاتَهُُ.    أَخْوَالهُُ   50وَاتهِِ 

نَُّ بَـنَاتُ    51ا إِخْوēََِ بَـنَاتُ   َّĔَِاَ فإēِ53الاَتِ لخَْ وَا  52الأَْخْوَالِ وَأَخْوَا. 

 
39 OS:  خلاته 
40 OS:  حمس 
41 OS:  بمِايع 
42 OS:  اēحيوا 
43 OS:  ارضع 
44 OS:  حمس 
45 OS:  حلافا 
46 AW:  ُوَ اْ لوَ رَ عُ  عِ نْ دَ ه 
47 OS:  اخواله 
48 OS:  اولاده 
49 OS:  اخواته 
50 Kalimat yang digarisbawahi ditulis di luar blok teks 
51 OS:  اēاخوا 
52 OS:  الاحوال 
53 OS:  الخلات 
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مُْ    ،النَّسَبِ وَالرَّضَاعِ عِ وَأَوْلاَدِهِ مِنَ  لاَّ عَلىَ الْمُرْتَضِ  إِ  الْمُرْضِعَةُ وَلاَ تحَُرَّمُ  َّĔَِفأََمَّا أبَُـوْهُ   .هَادُ افِ وَ حَ فإ
مِنْ ا كَانَ اللَّبنَُ  حْلِ. إِنَّهُ ابَُـوْهُ إِذَ بَينَْ الْمُرْتَضِعِ وَالْفَ   جَارٌ   وَهَذَا الْقِيَاسُ بعَِيْنِهِ لَهُمْ نِكَاحُهَا.  ف ـَ  54هُ إْخْوَتُ وَ 

الْفَحْلِ  مِنَ    . وَلَدَةِ  اللَّبنَُ  إلِيَْهِ.  أوَْ   55الزʭَِّ فإَِنْ كَانَ  اللَّبنَِ  نِسْبَةَ  فَلاَ  ʪللِّعَانِ  مَنْفِيّاً  مِنْ وَ   الْوَلَدُ  إِنْ كَانَ 
إلِيَْهِ   ءِ وَطْ  الْوَلَدُ  انِْـتَسَبَ  هَةِ  الأَْ   الشُّبـْ .عَلىَ  فَـيَكُوْنُ جَ   56عِ للِْمُرْتَضِ   حْلُ فَ الْ فإَِنْ كَانَ    صَحِّ  ًʪَوَأَخُوْهُ ا دّاً 
   عَلىَ هَذاَ الْقِيَاسِ.مّاً وَابْـنُهُ أَخاً عَ 

سَبِ أمَُّهَاتُ الزَّوْجَةِ مِنَ النَّ   ءِ دِ الصَّحِيْحِ مِنْ غَيرِْ وَطْ بمِجَُرَّدِ الْعَقْ مُ đِاَ  فَـيُحَرَّ   الْمُصَاهَرةُ وَأمََّا  

بْنِ وَ ةُ ازَوْجَ وَالرَّضَاعِ وَ  اَ بِ وَالجَْدِّ  وَزَوْجَةُ الاَ   دِ فْ الحِْ لإِْ َّĔَِكَذٰلِكَ. وَأمََّا بنِْتُ الزَّوْجَةِ مِنَ النَّسَبِ وَالرِّضَاعِ فإ
 ِʪ وَتحَُ تحَُرَّمُ   . ʪِلأمُِّ ʪِلْوَطْءِ لدُّخُوْلِ  يْعاً  جمَِ أوَِ فيِ    رَّمْنَ  الْيَمِينِْ  بِوَطْءِ مِلْكِ  إِذَ      هُ الأَْشْبَا ا كَانَ  الشُّبـْهَةِ 
هَةُ عَلَيَهِ. وَمَنْ تَـزَوَّجَ ʪِمْرأَةٍَ لَ يَكْ وَقِيْ   .عَلَيْهِمَا   نِكَاحُهَا.   انِْـفَسَخَ هَةً  ثمَُّ وَطِئـَهَا ابَُـوْهُ أوَِ ابْـنُهُ شُب ـْفِيْ الشُّبـْ

عَلَ  تحَُرَّمْ  لمَْ   ʭَِّلزʪِ امِْرأَةًَ  وَطِئَ  أُ وَمَنْ  وَنِكَاحُ  نِكَاحُهَا  هَا  يْهِ  بنِْتِ مِّ وَإِنْ أَوْ  مِ   هَا  عَلىَ   نْهُ كَانَتْ 
 .نِهِ ابْ   هِ وَعَلىَ لىَ ابَيِْ عَ   ʪِ58لزʭَِّ مَوْطوُْءَةُ  الْ   57 تحَُرَّمُ وَلاَ  وَلٰكِنْ تُكْرَه ذٰلِكَ. ،الأَْصَحِّ 

وَأُخْتِهَا الْمَرْأةَِ  بَينَْ  الجْمَْعُ  يجَُوْزُ  تِهَا    وَبَينَْ   59وَلاَ  وَعَمَّ نْ إِ فَ   .60وَخَالتَِهَاةِ  الْمَرْأَ وَبَينَْ  الْمَرْأةَِ 
نِكَاحُهُمَا بَطَلَ  وَاحِدٍ  عَقْدٍ  فيِ  إِحْدَيهُ جمَعََهُمَا  زَوَّجَ  وَإِنْ  الأُْ .  بَـعْدَ  بَطَ مَا  الثَّانيَِ خْرَى  نِكَاحُ  وَإِنْ لَ  ةِ. 

تىَّ لَّ لَهُ حَ تحَِ لمَْ  61ا  رَجْعِيč فإَِنْ كَانَ  ،تْ لهَُ الأُْخْرَىʪَئنِاً حَلَّ   الطَّلاَقُ فإَِنْ كَانَ  ،مَا ثمَُّ طلََّقَهَاتَـزَوَّجَ إِحْدَيهُ 
نـَهُ تَـنـْقَضِيَ   ēُاَ. وَهٰكَذَا الحُْكْمُ فيِ كُلِّ امْرأَتََينِْ بَـيـْ رّمَِ راً حُ ذكََ ا  مَ إِحْدَيهُ لَوْ كَانَتْ    ،قَـراَبةٌَ أَوْ رَضَاعٌ   مَاعِدَّ

بَـي ـْ ب ـَ  .نـَهُمَاالنِّكَاحُ  ن ـَفاَلجْمَْعُ  امْرأَةٍَ مَا حَراَمٌ دُوْ هُ يـْ أوَْبنِْتِ زَوْجِ أمُِّ  وَ   نَ  فَجَمْعُهُمَ هاَ  وَإِنْ   .جَائزٌِ   62ا  زَوْجِهَا 
نـَهُمَا    63حُ كَانَ النِّكَا     .جَائزٍِ   غَيرَْ   64إْحْدَيهُمَا ذكََراً لَوْ كَانَتْ بَـيـْ

 
54 OS:  اخواته 
55 OS:  ءʭالز 
56 OS:  المرتضع 
57 OS:  يحرم 
58 OS:  ءʭالز 
59 OS:  احتها 
60 OS:  اēحلا 
61 OS:  رجيعا 
62 OS:  فجمعها 
63 OS:  النكان 
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  / 365  ص./  الْمَوْطوُْأةَُ   مَ رِّ  تحَُ خْرَى حَتىَّ رّمَِتْ عَلَيْهِ الأُْ ا حُ أُخْتَينِْ وَوَطِئَ إحْدَيهُمَ   كَ لَ مَ [وَلَوْ]  

عَقَ عَلىَ نَـفْسِهِ بعِِتْقٍ أوَْ كِتَابةٍَ أوَْ تَـزْوِيْجٍ أَوْ بَـيْعٍ أوَْ هِبَّةٍ  ْ حَرَّمْتـُهَا عَلَيَّ (   لفَْظُ   دُ . وَلاَ يُـنـْ    ). إِنيِّ
سِهِ بِطَلاَقٍ وْحَةُ عَلىَ نَـفْ تحَُرّمَِ الْمَنْكُ   حَتىَّ   لْمَمْلُوكَْةُ خْتـَهَا لمَْ تحَِلَّ لَهُ اوَمَنْ تَـزَوَّجَ امِْرأَةًَ ثمَُّ مَلَكَ أُ 

تـَهَا أَوْ خَالتَـَهَاثمَُّ تَـزَوَّجَ أخُْتـَهَا أوَْ عَ   65ممَلُْوكَْتَهُ ʪَئِنٍ. وَإِنْ وَطِئَ   هَا حُرّمَِتْ الْمَملُوكَْةُ   66مَّ أوَْ بنِْتَ أَخِيـْ
  لْمَنْكُوْحَةُ. وَحَلَّتْ ا

أوَْ ʪِلرَّضَاعِ أوَْ ʪِلْمُصَاهَرةَِ أوَْ ʪِلجَْمْعِ حُرَّمَ عَلَيْهِ وَطْئـُهَا   بِ لنَّسَ احُ امْرأَةٍَ ʪِ مَ عَلَيْهِ نِكَ وَمَنْ حُرِّ 
  . بمِلِْكِ الْيَمِينِْ 

أَنْ  للِْحُرِّ  يجَُوْزُ  نِسْوَةٍ يزَيِْدَ    وَلاَ  أرَْبَـعَةِ  عَلىَ  النِّكَاحِ  وَاحِدٌ  فيِ  يحَُرّمَِ  حَتىَّ  ن ـَ  عَلىَ  فْسِهِ مِنـْهُنَّ 
 أَنْ   ىَ اثْـنَينِْ وَليَْسَ لهَُ وَلَهُ أَنْ يَشْترَِيَ مِنْ غَيرِْ عَدَدٍ. وَلاَ يجَُوْزُ للِْعَبْدِ أَنْ يزَيِْدَ فيِ النِّكَاحِ عَل  .نٍ بِطَلاَقٍ ʪَئِ 

] [يَشْترَِيَ لأِنََّهُ لاَيمَلِْكُ وَإِنْ مَلَكَ عَلَ    . 67ي الأَْصَحِّ
يجَُ  للِْحُ وَلاَ  الْ وْزُ  الْمُ رِّ  نِكَاحُ  الزَوْجَينِْ  ةِ رْتَدَّ مُسْلِمِ  أَحَدُ  اِرْتَدَّ  فَـلَوْ  الْمَسِيْسِ .  قَـبْلَ  أوَْ   مُسْلِمَينِْ 

ا ةِ فَـهُمَا عَ وَإِنْ كَانَ بَـعْدَ الْمَسِيْسِ فإَِن اجْتَمَعَا عَلىَ الإِْسْلامَِ   . خَ نِكَاحُهُمَانْـفَسَ اِ     68اِرْتَدَّ  لىَ  فيَ الْعِدَّ
ةِ الْ   نـْفَسِخٌ مِنْ وَقْتِ  فاَلنِّكَاحُ مُ إِلاَّ وَ   ،النِّكَاحِ      .69عِدَّ

وَثنَِيَّةً ثمَُّ أَسْلَمَ أَحَدُهمُاَ قَـبْلَ الْمَسِيْسِ انْـفَسَخَ  حَ لاَ يجَُوْزُ للِْحُرِّ الْمُسْلِمِ نِكَاحُ الْوَثنَِيَّةِ. فإَنْ نَكَ وَ 
الْمَ   . نِكَاحُهُمَا بَـعْدَ  فإَِنْ وَإِنْ كَانَ  النِّكَاحِ هُمَ مِن ـْ  الْمُخْتَلِفُ   لَمَ أَسْ   سِيْسِ  عَلىَ  فَـهُمَا  الْعِدَّةِ  فيِ  وَإِلاَّ ا   ،
سْلامَِ  فاَلنِّكَاحُ    .مُنـْفَسِخٌ مِنْ وَقْتِ الإِْ

وَ  وَالزّنِْدِيقِْيَّةِ  الْمَجُوْسِيَّةِ  نِكَاحُ  يجَُوْزُ  وَالْمَوْلُ السَّ وَ   70ةِ يَّ بِ الصَّائِ وَلاَ  الْمَ   وْدَةِ امِريَِّةِ   71سِيِّ جُوْ بَينَْ 
  حُكْمُهُنَّ حُكْمُ الْوَثنَِيَّةِ.   .ينَْ الْكِتَابيِِّ وَالْمَجُوْسِيَّةِ بيَِّةِ وَبَ وَالْكِتَا

 
64 OS:  ولو كانت احديهما ذكر 
65 OS:  ممكوكته 
66 OS:  حالتها 
67 Tambahan dalam AW. 
68 OS: ارتد 
69 OS:  الّعدة 
70 OS:  الطائبية 
71 OS:  وسيةĐا 
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قَـبْلَ   خَلَ فيِ دِينِْهِمْ الْيـَهُوْدُ وَالنَّصَارَى وَمَنْ دَ   وَهُمُ   .أهَْلِ الْكِتَابِ   رِ لِمِ نِكَاحُ حَراَئِ وَيحَِلُّ للِْمُسْ 
  لْكِ الْيَمِينِْ. بمِِ   73وَطْئُـهُنَّ رٍّ وَلاَ لعَِبْدٍ بَلْ يحَِلُّ لهَُ  لحُِ   72ئَـهُمْ اإِمَ لُّ نِكَاحُ   يحَِ وَلاَ   .دِيْلِ التَّبِ 

  رَّجُلِ نِكَاحُ الْمُحْرمَِةِ بحَِجٍّ أوَْ عُمْرَةٍ. مُ عَلىَ ال رُ وَيحَْ 
  لتَّأْبيِْدِ. نـَهَا عَلىَ الىَ مَنْ لاَعَ مُلاَعَنَةُ عَ الْ   74وَتحَُرَّمُ 

عَ الْمُطلََّقَ   75لُّ تحَِ وَلاَ   ًʬَثَلا الْفَرجِْ  ةُ  فيِ  يَطأََهَا  حَتىَّ  طلََّقَهَا  مَنْ  نِكَاحٍ فيِ   77اۤخَرُ   76زَوْجٌ لىَ   
وَتَـقْتَضِيَ ثمَُّ   صَحِيْحٍ  يطُلَِّقَهَا  طلََّ     إِذَا  الْعَبْدِ  حُكْمُ  وكََذَا  مِنْهُ.  ةُ  طلَْقَتَينِْ الْعِدَّ امِْرأَتَهَُ  تَـغَ وَيَكْفِيْ   .قَ  يُّبُ  

بِشُبـْهَةٍ وَلاَ   78ءٌ طْ وَ   ʪِلنِّكَاحِ الْفَاسِدِ وَلاَ   طُوْعِهَا. وَلاَ يَكْفِيْ وَطْءٌ مِقْدَارهَِا مِنْ مَقْ الْفَرجِْ أوَْ  لحَْشَفَةِ فيِ  ا
الطَّلاَ   وَطْءٌ  بِشَرْطِ  تَـزَوَّجَهَا  وَمَنْ  الْيَمِينِْ.  للِْعَقْدِ  بمِلِْكِ   ًʭَمُقَار ال  / 366ص.  /قِ  يحَْصُ نِّكَاحُ  بَطَلَ  ل وَلمَْ 

لشَّرْطُ. وَإِنْ تَـزَوَّجَهَا وَاعْتـَقَدَ وَبَطَلَ ا  لِكَ قَـبْلَ الْعَقْدِ صَحَّ النِّكَاحُ لزَّوْجِ الأَْوَّلِ. وَإِنْ شَرَطَ ذٰ لِ   79التَّحْلِيْلُ 
  لِكَ وَصَحَّ النِّكَاحُ. إِذَا وَطِئَ كَرهَِ ذٰ أنََّهُ يطُلَِّقُهَا  

يجَُوْزُ  أمََتِهِ حُ للِْ   وَلاَ  نِكَاحُ  جَاريَِ رِّ  وَنِكَاحُ  الاَْ   يَكُوْنَ  أَنْ  إِلاَّ  ابنِْهِ  نِكَاحُ ةِ  لَهُ  وَيجَُوْزُ  ممَلُْوكْاً.  بُ 
هِ.   جَاريِةَِ    يَـنـْفَسِخْ نُهُ لمَْ لَكَهَا اب ـْوَإِنْ مَ   . سَخَ النِّكَاحُ أَجْنَبيٍِّ ثمَُّ مَلَكَهَا أَوْ بَـعْضَهَا انْـفَ   وَلَوْ تَـزَوَّجَ جَاريِةََ   أمُِّ
فَسِخْ أَصْلاً. هٍ وَإِنْ فيِ وَجْ     مَلَكَهَا ابَُـوْهُ لمَْ يَـنـْ

عَبْدَهَا تَـنْكِحَ  أَنْ  للِْحُرَّةِ  يجَُوْزُ  بعَِبْدِ   . وَلاَ  تَـزَوَّجَتْ  انْـفَسَخَ   وَإِنْ  بَـعْضَهُ  أوَْ  مَلَكَتْهُ  ثمَُّ  أَجْنَبيٍِّ 
  لنِّكَاحُ. ا

فَـلَوْ كَانَتْ   ،فَـقْدُ الحْرَُّةِ تحَْتَهُ   )أَحَدُهَا(  إِلاَّ ϥِرَْبَـعَةٍ:ةَ الْغَيرِْ  مَ مِ أَنْ يَـنْكِحَ أَ الْمُسْلِ   للِْحُرِّ يجَُوْزُ  وَلاَ  

رَ  هَ   ءُ اقَ ت ـْتحَْتَهُ  صَغِيرْةٌَ مَ رِ أوَْ  أَوْ  أوَْ كِتَابيَِّةٌ  غَائبَِةٌ  أوَْ  يَـنْكِحِ   ةٌ  يطُلَِّقْهَامَةَ الأَْ   لمَْ  مَالمَْ   لِ وْ طَ   دُ قْ ف ـَ  ) الثَّانيُِّ (  .  

فَـتَمَّ ذٰلِكَ   ، تِ نَ لْعَ ا  خَوْفُ   )وَالثَّالِثُ (   الأْمََةِ وَإِنْ وَجَدَ حُرَّةً تَـرْضَى بمِهَْرٍ مُؤَجَّلٍ.نِكَاحُ فلَِلْمُفْلِسِ    ،الحْرَُّةِ 

 
72 Tulisan pada teks tidak jelas karena tinta memudar 
73 OS:  ّوطئ هن 
74 OS:  يحرم 
75 OS:  لايحل 
76 OS: روج 
77 OS:  اخُْرَي 
78 OS:  الوطئ 
79 OS:  التخليل 
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التـَّقْوٰى. بغَِلَبَةِ   وَضَعْفِ  قَوِيَ   الشَّهْوَةِ  عَلىَ    فإَِنْ  وَأمََنَ  يَـنْ التـَّقْوَى  لمَْ  الأْمََةَ.  نَـفْسِهِ  كَوْنُ   )عُ ابِ وَالرَّ (كِحِ 

  الأْمََةِ مُسْلِمَةً. 
النَّكَاحِ  ابْتِدَاءِ  فيِ  تُـعْتَبرَُ  الشُّرُوْطُ  دَ   فَـهَذِهِ  الحْرَُّةِ   . وَامِهِ دُوْنَ  عَلىَ  قَدَرَ  ثمَُّ  الأْمََةَ  نَكَحَ  فَـلَوْ 

  فَسِخْ نِكَاحُ الأَْمَةِ. وَنَكَحَهَا لمَْ يَـن ـْ
فَـعَلىَ قَـوْلِ الجَْدِيْدِ   مَوْتهُُ فَـلَوْ انِْدَرَسَ خَبرَهُُ وَغَلَبَ عَلىَ الظَّنِّ    . غَيرِْ احُ مَنْكُوْحَةِ الْ كَ نِ   فَلاَ يجَُوْزُ 

اَ لاَ  َّĔِاَ تُـرَبِّصُ أرَْبَعَ وَعَلىَ قَـوْلِ الْقَدِيمِْ    .إلاَّ أَنْ تَـقُوْمَ الْبـَيِّنَةُ بمِوَْتهِِ   تُـزَوّجُِ إ َّĔِةَ الْوَفَ سِنِينَْ ثمَُّ ت ـَ  إ ثمَُّ .  ةِ اعْتَدُّ عِدَّ
 اضٍ لنََـقَضَتْ حُكْمُهُ. قَ  لْقَدِيمِْ وَقاَلَ لَوْ قَضَى بهِِ رَحمْةَُ اللهِ عَلَيْهِ قَدْ رَجَعَ عَلىَ ا  الشَّافِعِيُّ 

ةِ مِنْ غَيرْهِِ يجَُوْزُ    وَلاَ  الْمُعْتَدَّ الْعِدَّةِ ʪِلحْمَْلِ ب ـَ  80ةِ بَ ʫَ الْمُرْ  نِكَاحُ  كْرهَُ وَيُ   .نِكَاحُ  احُ ا نِكَ وكََذَ   .عْدَ 
 َʭِّةً وَوَطِ فَمَ   .الحْاَمِلِ مِنَ الز ةُ   انِْـقَطعََتِ   لٌ حَائِ ئـَهَا وَهِيَ  نْ تَـزَوَّجَ مُعْتَدَّ نـَهُمَا    قَ فإَِذَا فُـرِّ   . الْعِدَّ ةُ أتمَََّتِ الْعِ بَـيـْ دَّ

ةُ مَ مِنَ الأَّوَّلِ ثمَُّ   قَطِعِ  لمَْ   نْ كَانَتْ حَامِلاً إِ فَ   . نَ الثَّانيِِّ اِسْتَأْنَـفَتِ الْعِدَّ فإَِذَا وَضَعَتْ اِسْتَأنََـفَتِ   .الْعِدَّةُ   81تَـنـْ
هَةٍ  ئـَهَ وَإِنْ وَطِ   . مِنَ الثَّانيِِّ   الْعِدَّةُ  عَةُ وَلَهُ الرَّجْ   . الْبَقِيَّةُ اِسْتَأنََـفَتِ الْعِدَّةُ وَدَخَلَتْ فِيـْهَا  ا الزَّوْجُ فيِ الْعِدَّةِ بِشُبـْ
ةِ الأُْ بقَِ فِيْمَا      . كَانَتْ رَجْعِيَّةً   نْ وْلىَ إِ يَ مِنَ الْعِدَّ

الرَّجْعِيَّةُ  أَوْ طلَْقَتَينِْ أوَْ طلََّقَهَا   لِ đِاَ الزَّوْجُ الحْرُُّ طلَْقَةً كُلُّ امْرأَةٍَ طلََّقَهَا بَـعْدَ الدُّخُوْ   وَالطَّلاَقُ 
مِنْ غَيرِْ عِ لْقَةً بَـعْدَ الدُّخُوْلِ đَِ الْعَبْدُ طَ  فَـلَهُ مُ ا  فِيْهِ  ēُاَ. وَلاَ   / 367ص.  /راَجَعَتـُهَا  وَضٍ  تَـنـْقَضِ عِدَّ مَالمَْ 

سْتِمْتَاعُ đِاَ     قَـبْلَ أَنْ يُـراَجِعَهَا. يحَِلُّ لَهُ وَطْئُـهَا وَالإِْ
أَنْ يجَُ  فَـلَهُ  الرَّجْعَةِ  قَـبْلَ  ēُاَ  عِدَّ قَضَتْ  إِ فإَِنْ  ثمَُّ  نِكَاحَهَا  إلِيَ ـْدِّدَ   حٍ كاَ نِ بِ   أوَْ   يَّةٍ عِ جْ رَ بِ هَا  ذَا راَجَعَ 

 سِ أوَْ بَـعْدَهُ بعِِوَضٍ فَلاَ رَجْعَةَ وَلَوْ طلََّقَهَا قَـبْلَ الْمَسِيْ   . مِنَ الطَّلاَقِ   يَ بقَِ   [مَا]   عَلىَ   هَ عَ مَ كَانَتْ    جَدِيْدٍ 
هَا     . هَانْ يجَُدِّدَ نِكَاحَ أَ   82بَلْ لَهُ عَلَيـْ

بِقَ الرَّجْعِ   83صِحُّ وَتَ  زَوْجَ   : وْلهِِ يَّةُ  وَذٰلِكَ لاَ فُ   تيِْ رَجَعْتُ  إِليََّ.   نةًَ  رَدَدēُْاَ  أوَْ  أرَْجَعْتـُهَا  أوَْ  رَجَعْتُـهَا 
شْهَادُ عَلىَ     ذٰلِكَ. وَيُسْتَحَبُّ الإِْ

 
80 OS:  بةʫالمرا 
81 OS:  ينقطع 
82 OS:  يل 
83 OS:  يصح 
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  : أَسْبَابٍ   ثَلاثَةَُ   وَللِْمُعْتَدَّةِ 

الأَْوَّلُ  ب ـَ  السَّبَبُ  الدُّخُوْ الطَّلاَقُ  الْ وَيُـلْحَقُ   .لِ عْدَ  بهِِ  وَ فَسْ   وَالْوَ الاِْ خُ  ا  طْءُ نْفِسَاخُ  لنِّكَاحِ فيِ 

هَا الْعِدَّةُ.   أتَهَُ قَـبْلَ الدُّخُوْلِ فَمَنْ طلََّقَ امِْرَ   . ʪِلشُّبْهِةِ   الْفَاسِدِ وَالْوَطْءُ  بْ عَلَيـْ   đِاَ لمَْ يجَِ
ʪِلطَّلاَقِ   الْوَاجِبَةُ  ةُ  أنَْـوَاعٍ:  ثَ لاَ ثَ وَالْعِدَّ عِدَّ   ،مْلُ الحَْ   ) لُ الأَْوَّ   النـَّوعُْ (ةُ  بِوَ فَـتـَنـْقَضِ  الحْاَمِلِ  ضْعِ ةُ 

 86جَلَّ وَقاَلَ أيَْضاً   .85هِنَّ حَتىَّ يَضَعْنَ حمَْلَهُنَّ) فأَنَْفِقُوْا عَلَيْ  حمَْلٍ  تَـعَالىَ (وَإِنْ كُنَّ أوُْلاَتِ لقَِوْلهِِ  84حمَْلِهَا
مُطلََّقَةُ أمََةً أوَْ الْ   88كَانَتْ وَاءٌ  سَ   قْتِ وَلَوْ فيِ الْوَ   87) نَّ  يَضَعْنَ حمَْلَهُ نْ لأَْحمْاَلِ أَجَلُهُنَّ أَ جَلالَهُُ (وَأوُْلاَتُ ا

 وَلَدٍ مُ  لِ أنََّهُ لحَْ بِ بَعُ مِنَ الْقَوَادُ أرَْ لحَْمٍ تَشْهَ   أَوْ يَكُوْنَ قِطْعَةَ   ،يِّ عَلىَ صُوْرةَِ الأَْدَمِ   89حُرَّةً بِشَرْطٍ أَنْ يَكُوْنَ 
شَكٍّ  يَ وَأَ   ،بِلاَ  مُلْتَ نْ  đِِ حِ كُوْنَ  مِنْهُ قاً  ةَ لْ ا  نَّ  بمَِ لَوْ  ف ـَ  .عِدَّ وَجَائَتْ ي ـُ  90نْ كَانَتْ  مِثـْلَهُ  وَقْتِ   نْزلُِ  مِنْ  بهِِ 
ةُ بهِِ. وَإِنْ وَلَ انِْـقَ   أرَْبَعَ سِنِينَْ مِنْ   لِّ قَ لأَِ الطَّلاَقِ   هُ زلُِ مِثـْلَ ممَِّنْ لاَ يُـنْ   91أَ[وْ]   ةِ دَتْ وَراَءَ هَذِهِ الْمُدَّ ضَتِ الْعِدَّ

يَكُ لمَْ  مِنْ   الْوَلَدُ  ت ـَهُ  نْ  بهِِ.    92نـْقَضِ وَلمَْ  ةُ  الرَّحِمُ وَأَ الْعِدَّ يَكُوْنَ  وَلَدٍ   نْ  مِنْ كُلِّ  بَ   .فاَرغِاً  وَلَدَيْنِ فَمَادَامَ  ينَْ 
ةُ  حمَْلٌ وَاحِدٌ فَلاَ تَـنـْقَضِي الْ   سِتَّةِ أَشْهُرٍ فَـهُماَ   مَادُوْنَ  نـَهُمَا سِتَّ . وَإِنْ  لثَّانيِّ بَلْ ا  وّلِ لأَْ ʪِ عِدَّ   أَشْهُرٍ   ةُ كَانَ بَـيـْ

قَضِيَةٌ فَصَاعِداً فَـهُمَا     ʪِلأَْوَّلِ.   بَطْنَانِ وَالْعِدَّةُ مُنـْ
الثَّانيُِّ ( عِدَّةُ   ،الأَْشْهُرُ   ) وَالنـَوعُْ  الَّتيِْ    وَهِيَ  الْبَالغَِةِ  أوَِ  الأَْ   ضْ تحَِ   لمَْ الصَّغِيرْةَِ  أَوِ   وِ أَ   ةِ سَ يِ أَصْلاً 

ةَِ فَعِدَّ لْ ا  ضِرالْمُتَحَا ةُ ا  . وْماً ي ـَ  93هُ ثَلاثَُـوْنَ إِنَّ لْمُنْكِرةَِ فَ ثَلاَثُ أَشْهُرٍ ʪِلأَْهِلَّةِ إِلاَّ ا  ēُنَُّ مُتَحَيرِّ مْرأَةٍَ مُطلََّقَةٍ وَعِدَّ
ēُاَ فَ ذَ فإَِ .  أَشْهُرٍ   94بَالغَِةِ ثَلاثَةَُ đِاَ غَيرِْ الْ   مَدْخُوْلةٍَ   ، أذَِنَتْ   هَا وَلَوْ ليِِّهَا أَنْ يُـزَوّجَِ لاَ يجَُوْزُ لِوَ ا انْـقَضَتْ عِدَّ

إِذĔَْاَ لاَ يَصِحُّ إِلاَّ بَـعْدَ الْبُـلُوْغِ وَتَصَرُّفاēَُاَ غَ  اعْتَدَّتْ   .فِدَةٍ يرُْ ʭَ لأَِنَّ    95ثَلاثَةََ الْمُراهَِقَةُ    / 368ص.  /  وَإِذَا 
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.    ةِ الثَّانيِ  مِنَ   وءٌ قُـرْ   ضيَ فِيْمَا مَ   ةُ أقَـْراَءٍ لَيـْهَا ثَلاثََ عَ ف ـَ  اضَتْ اً أوَْ سَاعَةً فَحَ شْهُرٍ إِلاَّ يَـوْم أَ  وَإِنْ عَلىَ الأَْصَحِّ
ēُاَ شَهْراَنِ.كَانَتْ      أمََةً فَعِدَّ

الثَّالِثُ وَالنـَّوْ ( بثَِلاثَةَِ   ،الأَقَـْراَءُ   ) عُ  تَـعُدُّ  تحَِيْضُ  وَا  فاَلَّتيِْ  الأَْ أقَـْراَءَةٍ  فَ لأَْقـْراَءُ  فيِ طْهَارُ  طلَِّقَتْ   إِنْ 
ēُاَ  الطُّهْرِ فَـتـَنـْقَضِ     ʪِ97لطَّعْنِ ا  وَإِنْ طلُِّقَتْ فيِ الحْيَْضِ فَـتـَنـْقَضِ عِدēََُّ .  فيِ الحْيَْضَةِ الثَّالثِةَِ   96طَّعْنِ لʪِ عِدَّ

مْكَانِ   دَّةِ فيِ الحْيَْضَةِ الرَّابعَِةِ. وَيُـقْبَلُ قَـوْلهُاَ فيِ انْقِضَاء الْعِ    ةِ أَشْهُرٍ تَّ سِ   دِ الْكَامِلِ بَـعْدَ مْكاَنُ الْوَلَ إِ فَ   ،مَعَ الإِْ
الْوَطْءِ  إِمْكَانِ  وَقْتِ  يَـوْم  مِنْ  وَعِشْريِْنَ  مِائَةٍ  بَـعْدَ  الصُّوْرةَِ  يَـوْماً وَإِمْكَانِ  ثمَاَنِينَْ  بَـعْدَ  اللَّحْمِ  وَإِمْكَانِ  اً 

ةِ  لطُّهْرِ وَإِنْ طلُِّقَتْ قِي طلُِّقَتْ فيِ ا  ظتََانِ وَإِنْ  وَلحَْ يَـوْماً   98ثُـوْنَ لاَ ثَ  ʪِلأْقَـْراَءِ اثْـنَا وَ وَإِمْكَانِ انْقِضَاءِ الْعِدَّ
ةِ فإَِنْ وَإِنْ أعُْتِقَتْ فيِ أثَْـنَاءِ الْعِ  بقَِرْأيَِنِ وَإِنْ كَانَتْ أمََةً اِعْتَدَّتْ  . وَلحَْظتََانِ  الحْيَْضِ فَسَبـْعَةٌ وَأرَْبَـعُوْنَ يَـوْماً  دَّ

رَجْعِ  أَكْمَلَتْ عِ كَانَتْ  الحْرَُّةِ يَّةً  اِعْتَدَّتْ بقَِرْأيَْنِ   نْ وَإِ   ، دَّةَ  أوَْ   . كَانَتْ ʪَئنَِةً  بِرَضَاعٍ  تَـبَاعَدَ حَيْضُهَا  وَمَنْ 
الحْيَْضِ فَـعَلَي ـْ  عِلَّةٍ  انِتِْظاَرُ  عِلَّةٍ    .هَا  لغَِيرِْ  نْقِطاَعُ  الإِْ تَصْبرُِ   الجَْدِيْدُ   فاَلْقَوْلُ وَإِنْ كَانَ  اَ  َّĔَحَتىَّ أ  هَا دَ يُـعَاوِ    

لُغَ أوَْ ت ـَ  الحْيَْضُ  وَالأْمُِّ عَلىَ    الاْبِ مِنْ جَانِبِ   اترēََُْ عِ   نِسَاءٌ   الأʮََْسُ وَ ثمَُّ تُـعْتَدُّ ʪِلأَْشْهُرِ    سِ ʮَ الأَْ إِلىَ سِنِّ    بـْ
.    أَصَحِّ الْقَوْلَينِْ

إِنْ كَانَتْ حَامِلاً همَاَ  أَحَدُ :  هَا نَـوْعَانِ فيَّ عَنـْهَا زَوْجُ فَعِدَّةُ الْمُتـَوَ   .جِ وْ الزَّ   99وَفاَةُ   السَّبَبُ الثَّانيُِّ 

أمََةً   عِ ضْ وَ فبَِ  بحَِمْلٍ لاَيجَُوْزُ أَنْ يَكُوْنَ مِنْهُ   أوَْ حَامِلاً   لاً◌ُ تْ حَائِ وَإِنْ كَانَ   . الحْمَْلِ سَوَاءٌ كَانَتْ حُرَّةً أوَْ 
ēُاَ أرَْبَـعَةُ  فيِ  وَلاَ يَـلْتَفِتُ   . مِنْ وَقْتِ وُرُوْدِ الخَْبرَِ لاَ  100الْوَفاَةِ قْتِ  وَ مِنْ  بُ سَ تَ تحُْ وَ  . أَشْهُرٍ وَعَشْرُ ليََالٍ فَعِدَّ
ةِ إِ  هَا  101لْ تجَِبُ زَوْجِهَا بَ   ءِ لىَ حَيِضِهَا وَلاَ إِلىَ وَطْ هَذِهِ الْعِدَّ لِ وَلَوْ مَاتَ قَـبْلَ الدُّخُوْ   ،هَذِهِ الْعِدَّةُ عَلَيـْ

  قَةِ. لَّ مُطَ الْ   102بخِِلاَفِ đِاَ  

 
96 OS: لفعنʪ 
97 OS: لفعنʪ 
98 OS:  ثلثون 
99 OS:  وفات 
100 OS:  الوفات  
101 OS:  يجب 
102 OS:  بحلاف 
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سْتِبرْاَءِ   ،كِ الْمِلْ   حُدُوْثُ الثَّالِثُ    بُ السَّبَ    الاِْ مُوْجِبُ  أمََةً   . وَهُوَ  الْمِلْكِ  فيِ  لهَُ  دَ  تجََدَّ فَمَنْ 

وَةٍ   إلِيَـْهَا بِشَهْ ظرَُ يَسْتَمِعَ đِاَ وَيَـنْ   فَحَراَمٌ عَلَيْهِ أَنْ   103إِقاَلةٍَ سْخٍ أوَْ  وْ هِبَّةٍ أَوْ فَ أوَْ إِرْثٍ أَ   بيٍْ سَ بِ بِشِراَءٍ أوَْ  
فَلاَ يَكْفِي   رٍ هْ شَ وَإِنْ لمَْ تحَِضْ فبَِ   ،عَلىَ الأَْصَحِّ   ةٍ بحَِيْضَ   104فإَِنْ كَانَتْ حَائِلاً فاَسْتِبرْاَئُـهَا  .اهَ ئ ـَبرَْ تَ سْ احَتىَّ  
  . لزʭَِّ نَتْ مِنَ اوَإِنْ كَا  106 حمَْلِهَا ضْعِ بِوَ   105وَإِنْ كَانَتْ حَامِلاً فاَسْتِبرْاَئُـهَا  .الحْيَْضِ   بقَِيَّةُ 

لاَ يجَُوْزُ وَ   .وَلاَ يجَُوْزُ فيِ الهْبَِّةِ قَـبْلَ الْقَبْضِ   .مُسْتَبرْأِةَِ قَـبْلَ قَـبْضِ الْ   107الاِسْتِبرْاَءُ   قَعَ وَلاَيجَُوْزُ أَنْ ي ـَ
  . مَوْتِ الْمُوْصِيْ لَكِنْ بَـعْدَ الْقَبُـوْلِ وَ ضِ  الْقَبْ  / 369ص.  /فيِ الْوَصِيَّةِ قَـبْلَ  

أوَْ    لأْيَِسَةِ وَالْكَبِيرْةَِ وَافيِ الصَّغِيرْةَِ    اءُ الاِْسْتِبرَْ   108بُ وَيجَِ  امْرأَةٍَ  مِنْ  نتِْقَالُ  الاِْ  .يٍّ خَصِ سَوَاءٌ كَانَ 
   . جَهَا فيِ وَجْهٍ وكََذَا إِذَا زَوَّ   . إِذَا عَادَتْ عَلىَ الرّقِِّ ʪِلْعَجْزِ   110ةِ بَ كاتَ ـَالْمُ   اءُ تِبرَْ اِسْ   109بُ وَيجَِ 

ا فَ مجَُوْسِيَّ شْترَىَ  وَلَوْ  ةً  مُرْتَدَّ أوَْ  وَالطَّلاَقِ اسْ ةً  ةِ  الْعِدَّ بَـعْدَ  الْفِ .  تَبرْأَهََا  زاَلَ  الأْمََةِ   راَشُ وَإِنْ  عَنِ 
سْتِبرْاَءُ.ةِ ʪِلْعِتْقِ  دَ الْمُسْتـَوْلَ لْمَوْطُوْءَةِ وَ ا   أَوْ بمِوَْتِ السَّيِّدِ وَجَبَ الاِْ

الجْاَرَ نْ أَ وَمَ  الْ ادَ تَـزَوُّجَ  فَ مَوْطوُْ ريَِّةِ  اسْتَبرْأََ لِكَ حَتىَّ لاَ يجَُوْزُ ذٰ ءَةِ  أعَْتَقَ مُسْتـَوْلَ   وَمَنْ   وَأرَاَدَ   دَةً هَا. 
ةِ الاِْ   يُـنْكِحَهَا   [أَنْ] هَةِ وَأرَاَدَ كَمَا لَوْ وَطِ   ،سْتِبرْاَءِ وَالأَْظْهَرُ جَوَازهُُ فيِ مُدَّ  مُدَّةِ   فيِ   يُـنْكِحُهَا  نْ] [أَ     ئَ ʪِلشُّبـْ
عْتِمَ وَيجَُوْزُ   .تِبرْاَءِ الاِْسْ  ْ  : قَـوْلهِاَعَلىَ   111ادُ  الاِْ   لىَ ذٰلِكَ. عَ   فَلاَ تحَُلِّفُ   ، تُ ضْ حِ   إِنيِّ

  

  دَيْنِ فيِ الشَّهِيْ  الرُّكْنُ الثَّانيُِّ 
تَـعَالىَ  112هِ وْلِ لقَِ  بَصِيرْيَْنِ  غَينِْ ذكََرَيْنِ سمَْعَينِْ الشَّاهِدَيْنِ عَادِلَينِْ ʪَلِ  بخُِضُوْرِ إِلاَّ  فَلاَ يجَُوْزُ النِّكَاحُ  

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   .114رجَِالِكُمْ)  مِنْ   113شَهِيْدَيْنِ سْتَشْهِدُوْا  (وَا (كُلُّ نِكَاحٍ لمَْ يحَْضُرْهُ   وَقاَلَ النَّبيُِّ صَلىَّ اللهُ 

 
103 OS:  قاله 
104 OS:  فاستبرئها 
105 OS:  فاستبرئها 
106 OS:  جملها 
107 OS:  الاس تبرائها 
108 OS:  تجب 
109 OS:  تجب 
110 OS:  المكائب 
111 OS:  الاعماد 
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سِفَاحٌ  فَـهُوَ  وَالشَّاهِ   : أرَْبَعُ  وَالْوَليُِّ  ليَْسَ لَ وَعَ للِزَّوْجَينِْ  ةِ  الشَّهَادَ   وْلُ ب ـُمَقْ مَوْصُوْفاَنِ  الْ   ) دَانِ الخْاَطِبُ   يْهِمَا 
   . ي الرّقِِّ رَ وْ ت ـُسْ ي الْعَدَالَةِ دُوْنَ مَ رَ وْ سْت ـُمَ أَنْ يَكُوْنَ   فَـيَجُوْزُ   .نِ وَلاَ ابْـنَينِْ وَلاَ ابََـوَيْنِ لهَمَُايْ بعَِدُوَّ 

فاَسِقَينِْ وَإِنْ   الشَّاهِدَانِ  َ كَانَ  تَـبَينَّ الْعَقْدِ  عِنْدَ  الْبُطْلاَنُ عَ   قَـوْلٍ   َ بحُِجَّةٍ    نْ أَ   نْ كِ لٰ   ،لىَ  أوَْ تَـبَينَّ
عَقِدْ فإَِذَا عَرَفَ أَحَدُ الزَّوْجَ   .رِ وْ ت ـُسْ مَ الْ   115ارِ رَ ق ـْلاَ ϵِِ   رَ كَّ ذَ تَ     . ينِْ كَوĔَمَُا فاَسِقَينِْ عِنْدَ الْعَقْدِ لمَْ يَـنـْ

  116وَعِنْدَ مَالِكٍ رَحمَْةُ اللهِ عَلَيْهِ]جُلٍ وَامْرأَتََينِْ  يْ شَهَادَةُ رَ كْفِ [تَ  رَحمَْةُ اللهِ عَلَيْهِ   حَنِيـْفَةَ   اَبيِْ   وَعنْدَ 
عْلاَنُ.    يَكْفِي الإِْ

   

  نِ همَُا الزَّوْجُ وَالْوَليُِّ الرُّكْنُ الثَّالِثُ الْعَاقِدَيْ 
أَنْ لاَ يزَيِْدَ   وَالأَْحَبُّ   .قُدُ لهَُ وكَِّلَ مَنْ يَـعْ بنِـَفْسِهِ وَأَنْ ي ـُ  عْقُدَ ي ـَفاَلزَّوْجُ الْعَاقِلُ الْبَالِغُ مخَُيرٌَّ بَينَْ أَنْ  

  عَقْدَ لنِـَفْسِهِ. عَلىَ امْرأَةٍَ وَاحِدَةٍ وَلاَ يُـوكَِّلُ إِلاَّ مَنْ يجَُوْزُ أَنْ يَـقْبَلَ الْ 
يُـزَ   .وَالجَْدُّ فَـقَطْ وَغَيرُْ الْبَالِغِ يُـزَوّجُِهُ الاَْبُ    .  أَحَدِ الْقَوْلَينِْ رأَةٍَ وَاحِدَةٍ فيِ كْثَـرَ مِنْ امْ وّجُِهُ ϥَِ وَلاَ 

  وَلاَ يزَيِْدُ عَلىَ مَهْرِ الْمِثْلِ. 
تَاجٌ محُْ  117تٍ لمَْ يُـزَوّجِْ إِلاَّ ϵِِذْنهِِ. وَإِنْ كَانَ لايَفُِيْقَ لَكِنَّهُ] [الَّذِيْ يفُِيْقَ فيِْ وَقْ  وَالْمَجْنُـوْنُ الْكَبِيرُْ 

الجَْ الاَْبُ    118زَوَّجَهُ نِكَاحٍ  إِلىَ   أوَِ أوَِ  يزَِ   الحْاَكِمُ   دُّ  لهَُ  وَلاَ  وَاحِدَةٍ.  يْدُ  مِنْ  أَكْثَـرَ   119وَالسَّفِيْهُ عَلىَ 
   .نُـوْا لَهُ فَـعَقَدَ لنِـَفْسِهِ جَازَ أذََ   120فإَِنْ   ،بُ أوَِ الجَْدُّ أَوِ الحْاَكِمُ لاَْ إِلىَ النِّكَاحِ يُـزَوّجُِهُ اتَاجُ  الْمُحْ 

ذْنُ    الَّذِيْ وَالْكَبِيرُْ  /370ص. /   ليِ اهُ الْمَوَ وِّجُ يُـزَ الْعَبْدُ الصَّغِيرُْ  وَ  يَـتـَزَوَّجُ ϵِِذْنِ الْمَوَاليِ سَوَاءٌ كَانَ الإِْ
  أمََتَهُ.  وّجُِ  إِلاَّ أنََّهُ يُـزَ  أَظْهَرِ الْوَجْهَينِْ وَعَبْدُ الصَّبيِِّ لايَُـزَوِّجُهُ وَليُِّهُ فيِ  رأَةٍَ بعَِيْنِهَا.مُطْلَقًا أَوْ مُقَيَّدًا ʪِمْ 

 
112 OS:  قوله 
113 OS:  سهيد ين 
114 QS al-Baqarah: 282 
115 OS:  قرارʮ 
116 Tambahan dalam AW. 
117 Tambahan dalam AW 
118 OS:  روّجه 
119 OS:  الشقية 
120 OS:  فأن 
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بْنِ. وَأقَـْرَبُ الأَْوْليَِاءِ الاْبُ ثمَُّ الجَْدُّ وَإِنْ عَلىَ ثمَُّ مِ   وَليُِّ فَـهُوَ ا الْ وَأمََّ   الأَْخُ نَ الْعَصَبَاتِ غَيرِْ الاِْ
مِّ بِ وَالأُْ عَمُّ لِلاَْ  ثمَُّ الْ بِ وَإِنْ سَفَلَ مِّ ثمَُّ ابْنُ الاَْخِ لِلاَْ ثمَُّ الاَْخُ لِلاَْبِ ثمَُّ ابْنُ الاَْخِ لِلاَْبِ وَالأُْ  لِلاَْبِ وَالأْمُِّ 

سَفَلَ ثمَُّ عَمُّ الاَْبِ لِلاَْبِ وَالأْمُِّ ثمَُّ عَمُّ    لِلاَْبِ وَإِنْ ثمَُّ الْعَمُّ لِلاَْبِ ثمَُّ ابْنُ الْعَمِّ لِلاَْبِ وَالأْمُِّ ثمَُّ ابْنُ الْعَمِّ 
تْيِْبِ بِ ثمَُّ بَـنـُوْهُمْ عَلىَ  الاَْبِ لِلاَْ  إِنْ   هُمْ دَ عْ ب ـَ  سَفَلَ ثمَُّ الْمَوْلىَ الْمُعْتِقُ ثمَُّ ابْـنُهُ وَإِنْ     ثمَُّ عَمُّ الجَْدِّ هَذَا الترَّ

   . صَبَاتهُُ قٍ ثمَُّ عَصَبَاتهُُ ثمَُّ مُعْتِقُ الْمُعْتِقِ ثمَُّ عَ مُعْتـَقَةٍ أَوْ بنِْتُ مُعْتَ نْتُ  قَةً أوَْ بِ كَانَتْ مُعْت ـَ
الْمُعْتِ عَ   وَتَـرْتيِْبُ  إِلاَّ أَنَّ اخََ الْمُعْتِقِ يُـقَدَّمُ عَلىَ جَدِّهِ فيِ قَـوْلٍ ابةَِ  الْقَرَ   121اتِ بَ صَ كَعَ قِ  صَبَاتِ 
قَـوْلٍ  فيِ  ابَيِْهِ وَ   . وَيُسَاوِيْهِ  عَلىَ  الْمُعْتِقِ  ابْنُ  مُ  أعَْ   .يُـقَدَّ الْ والَّتيِْ  يُـزَوّجُِهَا  بَـعْضَهَا  الْمُعْتِقُ تَقَ  أَوِ  مَالِكُ 

تِّ    الْقَاضِيُّ عَصَبَاēُمَُا أوَِ وَ     عَلىَ الأَْحْوَطِ. فَاقِ  ʪِلاِْ
مَنْ يُـزَوّجُِ السَّيِّدَةَ ϵِِ وَعَ  الْمَرْأةَِ يُـزَوّجُِهَا  قَةُ  وَي ـُذْ تِيـْ الْعَتِيـْقَةِ  قَةِ عِنْدَ عَدَمِ عَصَبَاتِ  الْعَتِيـْ زَوَّجُهَا نِ 

تَتْ مِنْهُ بِوَلَدٍ كَانَ قَةِ الرَّجُلِ فأََ جُلِ بمِعُْت ـَالرَّ   وَلَوْ يُـزَوّجُِ عَبْدُ   . ēِاَبَـعْدَ مَوْ وَابْـنُـهَا    ا فيِ حَيَاēَِ   السَّيِّدَةِ   122و ابَُ 
لىَ عَصَبَاتهِِ إِ   مِّ وَمِنْ ءُ مِنْ مُعْتِقِ الأُْ لاَ الْوَ   رَّ نجَْ وَلَدٍ اِ   123ابَوُفإَِنْ أعَْتَقَ    . ثمَُّ الْعَصَبَاتُ لِمُعْتِقِ الأْمُِّ   لاءَُ وَلَدٍ وَ 

   .هِ مِنْ بَـعْدِ بِ وَإلىَ عَصَبَاتهِِ لاَْ مُعْتِقِ ا
الأَْوْليَِاءِ  مِنَ  أَحَدٌ  يُـزَوّجُِ  مِنْهُ   124اكَ وَهُنَ   وَلاَ  أقَـْرَبُ  هُوَ  الدَّرَجَةِ فَ   . مَنْ  فيِ  إِثْـنَانِ  اسْتـَوَي  إِنْ 

فإَِنْ اسْتَوʮَ  . أَوْلىَ بَـوَيْنِ  لي لِلاَْ دْ نَ يُ ذِيْ نَّ الَّ صَّحِيْحُ إِ وَقَـوْلُ ال  لي ʪِلاَْبِ دْ يُ  لي ʪِلاْبََـوَيْنِ وَالأَْخَرُ دْ وَأَحَدُهمُاَ يُ 
 وَإِنْ   .الأَْخَرُ صَحَّ   وّجِِ فإَِنْ يُـزَ   . سَنـُّهُمَا وَأعَْلَمُهُمَا وَأفَْضَلُهُمَافاَلْمُسْتَحَبُّ أَنْ يُـقَدَّمُ أَ   ءِ لاَ دْ الإِْ وَ   فيَ الدَّرَجَةِ 

لَّ النَّظَرِ ʪِلْمَرِضِ الشَّدِيْدِ أَواِلهْرَاَمِ أَوْ كَافِراً عَلىَ نُـوʭًْ أَوْ مخُْتَ أَوْ صَبِيčا أوَْ مجَْ رْأةَِ رَقِيْقاً قـْرَبُ أَوْليَِاءِ الْمَ  أَ كَانَ 
  فيِ الدَّرَجَةِ.   بَـعْدَهُ مَةٍ يُـزَوِّجُهَا الْوَليُِّ مُسْلِ 

قَصْرِ أوَْ عَضَلَهَا وْقَ مَسَافَةِ الْ بُ أَوْليَِاءٍ ف ـَقـْرَ  غَابَ أَ ليٌِّ أوَْ لهَاَ وَ  إِذَا لمَْ يَكُنْ   كِمُ يُـزَوّجُِ الْمَرْأةََ ا وَالحَْ 
وَإِنْ   .الدَّرَجَةِ   وَقَد ليَْسَ لهَاَ وَليٌِّ مِثـْلُهُ فيِ   125هُ مُوَلَّينِكَاحَ    وْ أرَاَدَ الْوَليُِّ أَ    كُفْئٍ إِلىَ   /371ص.  /  وَقَدْ دَعَتْ 

 
121 OS:  كعبات 
122 OS:  ابوا 
123 OS:  ابوا 
124 OS:  هتاك 
125 OS:  موليّّه 
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أقَ ـْ محُْرِ أَوْليَِائِ رَبُ  كَانَ  فَـيُـزَوّجُِهَا هَا  وَجْهٍ   الحْاَكِمُ   ماً  الأْبَْـعَ وَ   فيِ  وَجْهٍ الْوَليُِّ  فيِ  عَلَيْهِ وَإِ   .دُ  مُغْمٰى  نْ كَانَ 
ثَلاَ   126ذٰلِكَ كَ فَ  بَـعْدَ  وكََذَا] [لَكِنَّ  الْقَوْلَينِْ.  أَحَدِ  فيِْ  الْوَليُِّ  وَالْفَاسِقُ  مٍ.  َّʮَأ فيِ الأَْعْ   127ثةَِ  أَ مَى  حَدِ  

هَا أوَْ مَنْ    128إِلاَّ أَنْ يَكُوْنَ ابْنَ]  ةِ نُـوْنَ ʪِلب ـُمَّهُ  زَوَّجُ أُ  [لايََـت ـَنُ بْ الاِْ وَ   . الْوَجْهَينِْ  هَا أوَْ عَصَ   تْ قَ تِ عُ عَمِّ  بَة عَلَيـْ
نَئِذٍ يجَُوْزُ لهَُ أَنْ يُـزَوّجَِ.   ، حَاكِماً أوَْ   129الْمُعْتِقِ    فَحِيـْ

بُّ إِذْنُ كَبِيرْةًَ وَلَكِنْ يُسْتَحَ   وْ كَانَتْ أَ   صَغِيرْةًَ  غَيرِْ رضَِاهَا   تَـزْوِيْجُ الْبِكْرِ مِنْ وَيجَُوْزُ لِلأَْبِ وَالجَْدِّ 
 َُēاَ صُمَاĔُْاَ بَـعْدَ بُـلُ   مِنَ   ا همَِ وْزُ لغَِيرِِ لاَ يجَُ وَ   .ا عَلىَ الأَْصَحِّ الْبِكْرِ وَإِذĔِِِْذϵ َّوْغِهَا الْعَصَبَاتِ تَـزَوُّجُ الْبِكْرِ إِلا

 َُēاَ صُمَاĔُْعَلىَ الأَْصَحِّ ا  وَإِذ .  
الثِّيِّ  فإَِنْ كَانَتْ وَأمََّا  إِلاَّ   بُ  تَـزْوِيجُْهَا  الأَْوْليَِاءِ  مِنَ  لأَِحَدٍ  يجَُوْزُ  فَلاَ  عَاقِلَةً  ϵِِذĔِْاʪََلغَِةً   وَإِذĔُْاَ   .  

بِوَطْءٍ سَوَاءٌ    النُّطْقُ  أوَْ   ʭَِّلزʪِ ʪَلغَِ إِنْ وَ   . حَلاَلٍ   ثَـبَتَ  غَيرَْ  لأَِ  كَانَتْ  يجَُزْ  لمَْ  تَـزْوِيجُْهَا ةٍ  تَـبـْلُغَ تىَّ حَ   حَدٍ   
   .وϦََْذَنَ 

كَانَ  صَغِ   130تْ وَإِنْ  تَـزْوِيجُْهَا  وَالجَْدِّ  لِلاَْبِ  جَازَ  كَبِيرْةًَ مجَْنـُوْنةًَ  أَوْ  الْعَصَبَاتِ   وَسَائرُِ   . يرِةًَ 
   . لايَُـزَوّجُِهَا

فَ  أمََةً  يُـزَوّجَِ أَ لِلْمَوْلىَ  وَإِنْ كَانَتْ  ثَـيِّباً بِكْراً كَانَتْ   131ا هَ نْ  أَوْ  عَاقِلَةً ةً كَ صَغِيرَْ     أوَْ كَبِيرْةًَ  انَتْ 
مجَْنـُوْنةًَ كَانَتْ   مُ ] وَإِنْ [  .أَوْ  بغَِيرِْ   .يِّدُ ϵِِذĔِْاَسَّ ال  كِ لِ يمَْ   لمَْ   132ةً بَ ت ـَكاَ كَانَتْ  تَـزَوُّجُهَا  إِلاَّ  ذْنُ لايََصِحُّ  وَالإِْ

ذْنُ لايََصِحُّ إِلاَّ ϵِِذĔِْاَ بَـعْدَ بُـلُوْغِهَا  . ا السَّيِّدِ ϵِِذĔَِْ يُـزَوّجُِهَا وَليُِّ   وَأمََةُ الْمَرْأةَِ   .Ĕِاَإِذْ     . وَالإِْ
ʪِخْتِ الصِّ   133فَـبُـلُوغُْ  ʪِسْتِكْمَالِ  بيِِّ  أوَْ  قَمَريَِّةً عَ   134خمَْسَةِ لامٍَ  سَنَةً  بِ شَرَ  أَوْ  الشَّعْرِ    نـَبَاتِ 

   . وʪَِلحيَْضِ وَالحْمَْلِ كَرʭَْ بمِاَ ذَ   الجْاَريِةَِ   135بُـلُوْغُ . وَ هَينِْ أَظْهَرِ الْوَجْ  فيِ   نِ شَ الحَْ 
 

126 OS: فذلك 
127 Tambahan dalam AW. 
128 Tambahan dalam AW. 
129 OS:  المغتق 
130 OS:  كان 
131 OS: terselip kata بكر, lalu ada beberapa kata yang dicoret. 
132 OS:  مكابة 
133 OS: فبلوع 
134 OS:  حمسة 
135 OS:  البلوغ 
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إِمْكَانِ الحْيَْضِ للِْجَاريِةَِ   وَوَقْتِ   بيِِّ عَشْرَ سِنِينَْ إِمْكَانِ الاْخْتِلامَِ للِصَّ   وَيُـقْبَلُ قَـوْلهُمَُا فيِ وَقْتِ 
سِنِينَْ  ي ـَ  .تِسْعَ  ʪِلسِّ   ثـْبُتُ وَلاَ  ʪِلشَّ بُـلُوْغُهُمَا  إِلاَّ  ذكََرَيْنِ نِّ  مُكَلَّفَينِْ   اهِدَيْنِ  عَلىَ   . حُرَّيْنِ  وَقْتِ   وَيُـقْبَلُ 

   . ثقَِاتٍ   أَوْ رَجُلٍ وَامْرأَتََينِْ أوَْ أرَْبَعَ نِسْوَةٍ   الْولاَِدَةِ الْمَعْلُوْمَةِ شَهَادَةَ رَجُلَينِْ 
لمَْ يَـلْزمِْ   وءٍ غَيرِْ كُفُ   تْ إِلىَ وَإِنْ دَعَ   . ابَـتُـهَا إِجَ لىَ الْوَليِِّ وَجَبَ عَ   وءٍ فُ كُ ةُ إِلىَ  الْبَالغَِ   طلََبَتِ وَمَهْمَا  

ا رَضِيَ ثمَُّ إِذَ  . رَضُوْا تَـركَْهَا جَازَ  / 372ص. / فإَِنْ   . وَحَقُّ الأَْوْليَِاءِ  لأَِنَّ الْكَفَاءَةَ حَقُّهَا   ، عَلىَ الْوَليِِّ تَـزْوِيجُْهَا
   ضُ.ترِاَ عْ الاِْ   136عْدِ لِلأْبَ ـَ  نِ كُ قـْرَبُ لمَْ يَ الأَّ 

أذَِنَتْ    يُـوكَِّلَ   لِوَليِِّهَاوَإِنْ  أَنْ  ʪِلتـَّزْوِيْجِ فَـلَهُ  مَنـَعَتْ مِنَ   .عَلىَ الأَْصَحِّ   مُطْلَقاً  التـَّوكِْيْلِ لمَْ   وَإِنْ 
ُ الزَّ إنَّ عَلىَ الْوَليِِّ الْمُجْبرِِ إِ الْقَوْلَينِْ    137ى وَ ق ـْوَأَ   .يُـوكَّلْ  لاَ    إِذĔَْاَذْنِ الْمَرْأةَِ فإَِنَّ وْجَ بخِِلاَفِ إِ ذَا وكََّلَ يُـعَينِّ
زَوَّجَهَا مِنْ   فإَِنْ   . ءٍ لمَْ يُـزَوّجِْ إِلاَّ بِكُفْ   ، نْ شِئْتَ مَ   139زَوِّجْنيِْ   : فَـلَوْ قاَلَتْ   . إِلىَ تَـعْيِينِْ الزَّوْجِ   138يَـفْتَقِرُ 

   .الْقَولَِينِْ   صَحِّ  فيِ أَ نِّكَاحُ ʪَطِلٌ لأَْوْليَِاءِ فاَل ا رضَِاهَا دُوْنَ سَائرِِ ءٍ بغَِيرِْ رضَِاهَا أوَْ غَيرِْ كُفْ 
   . خِ سْ الْفَ   141ينَْ مِنْ أَوْليَِائهَِا خِيَارُ وَللِْبَاقِ   .140ا الخْيَِارُ وَفيِ الْقَوْلِ الثَّانيِِّ يَصِحُّ وَيَـثـْبُتُ لهََ 

الاَْ  تَـزْوِيْجِ  فيِ  الْقَوْلاَنِ  الصَّ وَيجَْريِ  الْبِكْرَ  وَالجَْدِّ  الْ بِ  أَوِ  غَيرِْ غِيرْةََ  مِنْ  فَـيـَبْطُلُ كُفْ   بَالغَِةَ  ءٍ  
وَيَصِ ال هِمَا  أَصَحِّ فيِ  الأَْخَرِ نِّكَاحُ  فيِ  الْ   .حُّ  خِيَارُ  وَللِصَّغِيرْةَِ فلَِلْبَالغَِةِ  الحْاَلِ  فيِ  بَـلَغَتْ   فَسْخِ   . إِذَا 

   .ءٍ بِرضَِاهَاكُفْ   اكِمُ مِنْ غَيرْ الحَْ    لهَاَ يُـزَوّجُِهَا أَنَّ الَّتيِْ لاَ وَليَِّ  وَالصَّحِيْحُ 
الْكَفَاوَ  خمَْسٌ خِصَالُ  فيِ   :142ءَةِ  الخْيَِارَ  đِاَ  تُـثْبِتُ  الَّتيِْ  الْعُيُـوْبِ  مِنَ  عَلىَ   السَّلامََةُ  النِّكَاحِ 

وَالحْرُّيَِّةُ   وَالنَّسَبُ  وَالدِّيْنُ  ب ـَ  فَمَنْ   الصَّنـْعَةُ.وَ الأَْصَحِّ  الَّ بهِِ  الْعُيـُوْبِ  تُـثْبِتُ عْضُ  الخِْ تيِْ  وَهِ لهَُ   143ارَ يَ   يَ مَا 
وَالجَْ الجْنُُـوْ  لِسَلِيْمَةٍ ءً بُّ وَالْعُنَّةُ لاَ يَكُوْنُ كُفْ نُ وَالجْذَُامُ وَالْبرََصُ  هَاعَ      . ةِ فَ ي ـْللِْعَفِ   ؤُ يَكْفُ   لاَ] [   وَالْفَاسِقُ   .نـْ

للِْحُرَّةِ أَصْلِيَّةً كَانَتْ   ءٍ يْسَ بِكُفْ وَالْعَبْدُ لَ   .يَّةِ شِ للِْقُرَ    بِكُفئٍ يرُْ الْقُرَشِيِّ ليَْسَ وَغَ   .وَالْعَجَمِيُّ ليَْسَ للِْعَربَيَِّةِ 

 
136 OS:  الابعد 
137 OS:  اقول 
138 OS:  يفتقي 
139 OS:  زوّجين 
140 OS:  الخيار 
141 OS:  الخيار 
142 OS:  حمس 
143 OS:  الحيار 
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وَالحَ وَالْكَ   . ةً عَتِيـْقَ أوَْ   وَق ـَجَّ نَّاسُ  وَالحَ   يعِ االرَّ وَ   سُ ارِ وَالحَْ   امِ مَ الحَ   مُ يِّ امُ  الخيََّاطِ  ابْْـنَةَ  يُكَافِئُـوْنَ   اثِ رَّ لاَ 
فِيَانِ ابْـنَةَ الْعَالمِِ وَالْقَاضِي. فَـهَذِهِ وَهمُاَ يُكَا  147ازِ زَّ وَالب ـَ  146رِ التَّاجِ   ابْـنَةَ   145افِئُـوْنَ وَهُمْ لاَ يكَُ   144كِ ائِ الحَْ وَ 

تَـزْوِ الخِْ  فيِ  تُـعْتَبرَُ  لايَُـزَوّجُِهُ  صَالِ  نَـعَمْ،  بْنِ.  الإِْ لاتََـزْوِيْجِ  الْبِنْتِ  ʪِلْعُيـُوْبِ   بَةً مُعِي ـْ  وَلاَ   148ةً قَ ي ـْقِ رَ   وَليُِّهُ يْجِ 
   .نُ رَ وَالْقَ   قُ تْ ذَامُ وَالْبرََصُ وَالرَّ لجُْ لجْنُُـوْنُ وَالَهُ وَهِيَ ا  149رِ يَاʪِلخِ   تةَِ ◌ِ مُثْبِ لْ ا

  

غَةِ  يـْ   150الرُّكْنُ الرَّابِعُ فيِ الصِّ

الخِْطْبَةَ  لَهَا  قَـبـْ نَذْكُرُ  لابَدَُّ    وَنحَْنُ  هَاإِذْ  مِنـْ خَاطِبٍ  الْمُعْتَ فَخِطْبَةُ   .لِكُلِّ  ʪِلتَّصْرِ   ةِ  حَراَمٌ دَّ يْحِ 
 ِʪَجَائزٌِ  و الْوَفاَةِ لتـَّعْريِْضِ  ةِ  عِدَّ الرَّجْعِيَّةِ   فيِ  ةِ  الْعِدَّ فيِ  وَجْهَانِ   .وَحَرَامٌ  الْبَائنَِةِ  مُ  وَ   .وَعِدَّةُ   151خِطْبَةُ تحَْرُ 
جَابةَِ عْ ب ـَ  يرِْ الْغَ   . طْبَةُ الأْمََةِ حُرّمَِتْ الخِْ كْرِ أوَْ سَيِّدُ  ةُ أوَْ أَجَابَ ابَوُالْبِ أَجَابَتْ الثَّـيِّبُ الْبَالغَِ   لَوْ ف ـَ  ،152دَ الإِْ

تُكِ   : يَـقُوْلَ لهَاَصَحَّ نِكَاحُهُ وَأَثمَِ. وَمَعْنىَ التَّصْريِْحِ أَنْ   /373ص.  /  فَمَنْ خَطبَـَهَا وَنَكَحَ  إِذَا انْـقَضَتْ عِدَّ
  . راَغِبٍ فِيْكِ   بَّ رُ   : يَـقُوْلَ   عْريِْضِ أَنْ وَمَعْنىَ التـَّ  لَزَوَّجْتُكِ وَمَا أَشْبـَهَهُ.

ي ـْ انِ أَخَراَنِ وَلايََـقُوْمُ مَقَامَهُمَا لفَْظَ   .أنَْكَحْتُكَ فُلانَةًَ أَوْ زَوَّجْتُكَهَا  :لُ الْوَليِِّ قَـوْ   153وَهِيَ غَةُ  وَالصِّ
الترَّْجمََ  لِ   ةُ إِلاَّ  ʪِ وَبِكُلِّ  وَالْقَادِرِ  الْعَاجِزِ  حَقِّ  فيِ  وَالأَْحْوَطُ سَانٍ  جمَْةَِ.   : الزَّوْجِ   قَـوْلُ   154يْ لايََكْفِ أنََّهُ    لترَّ

   حَتىَّ يَـقُوْمَ نِكَاحُهَا أَوْتَـزْوِيجُْهَا.  ،قبَِلْتُ 

 
144 OS:  الحائث 
145 OS:  لايكاقيون 
146 OS:  التاءجير 
147 OS: البرزار 
148 OS:  رققة 
149 OS:  لحيارʪ 
150 OS:  الصغية 
151 OS:  الخطبة 
152 OS:  الاحابة 
153 OS:  هو 
154 OS: لايكقي 



25 
 

وَإِنْ   ؛ إِذَا جَاءَ رأَْسُ الشَّهْرِ فَـقَدْ زَوَّجْتُكَهَا  : وَهُوَ أَنْ يَـقُوْلَ   شَرْطٍ كَاحُ التَّـعْلِيْقِ عَلىَ  زُ نِ وَلاَيجَُوْ 
نِ جْتُكَهَا.   زَوَّ فَـقَدْ   155يَ ثنْ يْ أُ دِ لَ انَ وَ كَ  غَ كَاحُ  وَلاَيجَُوْزُ  أَنْ يَـقُوْلَ   ارِ الشِّ وَلاَيجَُوْزُ   زَوَّجْتُكَ   :وَهُوَ  شَهْراً. 

  أنَْ لايََطأََهَا.  وَلابَِشَرْطٍ شَرْطِ الخْيَِارِ النِّكَاحُ بِ 
عَلىَ  إِلاَّ  النِّكَاحُ  حَ   156تِ إِنْ كَانَ فَ   . ينِْ نَ تـَعَيـَّ الْمُ الزَّوْجَينِْ    وَلايََصِحُّ   :فَـقَالَ   157اضِرةًَ الزَّوْجَةُ 

اً. وَإِنْ كَانَتْ غَائبَِةً أيَْض  صَحَّ   ،فاَطِمَةً وَهِيَ عَائِشَةٌ   زَوَّجْتُكَ هَذِهِ ابْـنَتيِْ   : وَإِنْ قاَلَ   . صَحَّ   ، كَ هَذِهِ جْتُ زَوَّ 
]لمَِ يَصِحَّ    ، ابْـنَتيِْ جْتُكَ زَوَّ   : صَحَّ. وَإِنْ قاَلَ   ،لَهُ غَيرْهَُا  زَوَّجْتُكَ ابْـنَتيِْ وَليَْسَ   :فَـقَالَ  هَا ʪِلاِْسْمِ ن ـَيِّ عَ ي ـُ  [حَتىَّ

فَةِ. وَإِنْ قاَلَ  وَقبَِلَ   ،نْتيِْ زَوَّجْتُكَ بِ   :وَلَوْ قاَلَ   .نَـوʮََ بِهِ ابْـنَةً صَحَّ وَقبَِلَ الزَّوْجُ وَ   ،زَوَّجْتُكَ عَائِشَةً   :أوَِ الصِّ
لُّهُ هَذَا كُ   . خَرُ الصَّغِيرْةََ لمَْ يَصِحَّ ا الْكَبِيرْةََ وَالأَْ وَإِنْ نَـوَى أَحَدُهمََ   . غِيرْةَِ صَحَّ ʪِلْكَبِيرْةَِ أوَِ الصَّ   وʮََ الزَّوْجُ وَن ـَ

حَّ     .فَـلَوْ عَيـَّنـَهَا تَـعْيِيْناً صَريحًِْا ʫَمčا فَـهُوَ أَحْسَنُ   .ةُ عَلىَ الْمَجَازِ وَالصِّ
 . نْ يَكُوْنَ ثمَنًَا أَوْ مُثْمِنًايجَُوْزُ أَ وَهُوَ مَا . بِصَدَاقٍ  النِّكَاحَ إِلاَّ  عْقَدَ سْتَحَبُّ أَنْ لاَ ي ـَوَالأْفَْضَلُ وَالْمً 

طاَلبََةٌ بغَِيرِْ مَهْرٍ صَحَّ. وَلهَاَ مُ زَوَّجَهَا  ف ـَ  ،زَوِّجْنيِْ بغَِيرِْ مَهْرٍ   : الْبَالغَِةُ   فَـلَوْ قاَلَتِ   . صَدَاقاً  وَيجَُوْزُ أَنْ لايََكُوْنَ 
دَخَلَ đِاَ وَجَبَ لهَاَ   وَإِنْ لمَْ يُـفْرِضْ حَتىَّ   .مُسَمَّىكَ الْ ذٰلِ   159صَارَ   158اً ا مَهْر ضَ لهََ نْ أفَـْرَ إِ وَ   .ʪِلْفُرُوْضِ 

وَلاَ   .افَلاَ مَهْرَ لهََ   هِ  عَبْدنْ زَوّجُِ أمََتَهُ بغَِيرِْ مَهْرٍ مِ وْ ي ـُوَلَ   .يِّدُ يُـزَوّجُِ أمََتَهُ مِنْ غَيرِْ مَهْرٍ مَهْرُ الْمِثْلِ. وكََذَا السَّ 
الصَّ يُـزَوِّ  ابْـنَهُ  الْمِثْلِ ϥِكَْث ـَ  غِيرَْ جُ  مَهْرِ  مِنْ  بْـنَةَ   ، رَ  الاِْ الْمِثْلِ   وَلاَ  مَهْرِ  مِنْ  ϥِقََلّ  عِنْ   . الصَّغِيرْةََ  نَـقَصَ  وَإِنْ 

   .ازَ لِ نَـفْسِهِ جَ كِنْ مِنْ مَاوَلَ ذٰلِكَ أَوْ زاَدَ عَلَى هَذَا وَجَبَ مَهْرُ الْمِثْلِ  
فَـزَزَّجَهَا   ، زَوِّجْنيِْ ϥِلَْفِ مِثـْقَالٍ   : فَـلَوْ قاَلَتِ الْبَالغَِةُ   . رهِِ حَدٌّ ثَ اقِ حَدٌّ وَلاَ لأَِكْ لِّ الصَّدَ  لأِقََ وَليَْسَ 

  صِحَّ.  يَ لمَْ  هْرِ الْمِثْلِ  مِنْ مَ ϥِقََلَّ  /374ص. /  فَـزَوَّجَهَا   ، زَوّجِْنيِْ مُطْلَقًا :وَلَوْ قاَلَتْ   . مِنْهُ لمَْ يَصِحَّ ϥِقََلَّ  

 
155 OS: ولد انتي 
156 OS:  كان 
157 OS:  جاضرة 
158 OS: مهر 
159 OS: terselip kalimat:  المثل وكذا السيد ي ز وج, dan di atasnya tertulis tanda “ز”. Ia tidak ada pada 

AW.  
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بمِهَْرِ يُـعْتَبرَُ   لالْمِثْ   160رُ مَهْ وَ  بمِهَْرِ     وَلايَُـعْتِبرَُ  وَالْعَمَّاتِ  خْوَاتِ  الإِْ فِي ـْ  .الْبـَنَاتِ   مِثْلِ  هَا وَيُـعْتَبرَُ 
   . كَ وْ تَـنـْقُصُ بِذٰلِ غْبَةُ تَزيِْدُ بِذٰلِكَ أَ الجْمََالُ وَالْعِلَّةُ وَسَلامََةُ الخْلَْقِ وَسَائرُِ الخِْصَالِ إِذَا كَانَتِ الرَّ 

   . لِ الدُّخُوْ   ʪِلْفِراَقِ قَـبْلَ  لْمَوْتِ أَوِ الدُّخُوْلِ. وَيُشْترَطَُ الصَّدَاقُ يْعُ الْمَهْرِ ʪِ وَيَسْتَقِرُّ جمَِ 
ابتِْدَاءِ وَيُسْتَحَبُّ الخُْ   غَيرْهمُُاَ وْ أَ   161الْعَاقِدَانِ   اخَطبَـَهَ الْعَقْدِ سَوَاءٌ    ابَ اسْتِجَ وَ الْعَقْدِ    طْبَةُ عِنْدَ 

بهِِ مْدُ  الحَْ   :فَـيـَقُوْلُ   ،نٌ حَسَ  وَنُـؤْمِنُ  نُهُ  وَنَسْتَعِيـْ وِن ـɍََِِّ نحَْمَدُهُ  مِ   هِ عَلَيْ   162وكََّلُ ت ـَ  بهِِ  أنَْـفُسِنَا وَنَـعُوْذُ  شُرُوْرِ  نْ 
هَدُ أَنْ لاَ نَشْ وَ   .  هَادِيَ لهَُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ   164 163هُ مَنْ يَـهْدِي اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَ   . وَمِنْ سَيِّئَاتِ أعَْمَالنَِا

لَهُ ʪِلهْدَُى وَدِينِ الحَْقِّ ليُِظْهِرهَُ عَلىَ وَنَشْهَدُ أَنَّ محَُمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ أرَْسَ  . إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَريِْكَ لهَُ   هَ إلِٰ 
ا وَأمََرʭََ فَـقَالَ مخَْبرًِ   ،فَاحِ نِ السِّ عَ ى   وĔَََ رʪِ ʭََلنِّكَاحِ  تَـعَالىَ أمََ إِنَّ اللهَ ألاََ وَ   . ركُِوْنَ شْ مُ الدِّيْنِ كُلِّهِ وَلَوْ كَرهَِ الْ 

 مِنْ يَكُوْنُـوْا فُـقَراَءَ يُـغْنِهِم اللهُ   إِنْ   165وَإِمَائِكُمْ مِنْ عِبَادكُِمْ     وَالصَّالحِِينَْ نْكِحُوْا الأʮََْمَى مِنْكُمْ ʪِلنِّكَاحِ (وَأَ 
(وَاتَّـقُوْا اللهَ    ؛168) وَلاَ تمَوُْتُنَّ إِلاَّ وَأنَْـتُمْ مُسْلِمُوْنَ  تُـقَاتهِِ  قَّ حَ   إتَِّـقَوُا اللهَ (  ؛167) عَلِيْمٌ   166عٌ اسِ وَ لِهِ وَاللهُ  فَضْ 

وَالأَْرْحَام بِ   169ئَـلُوْنَ تَسَاالَّذِيْ   بًا  هِ  رَقِيـْ عَلَيْكُمْ  الَّذِ (  ؛170)إِنَّ اللهَ كَانَ  اتَّـ ʮَأيََّـهَا  أمََنُـوْا  وَقُـوْلُوْا  قُوْا اللهَ يْنَ   
سَدِيْدًا وْلاً ق ـَ وَيَـغْفِرْ أعَْمَالَكُ   لَكُمْ   172حْ يُصْلِ   171  ف ـَ  مْ  وَرَسُوْلهَُ  يطُِعِ اللهَ  وَمَنْ  ذُنُـوْبَكُمْ  فَ لَكُمْ  فَـوْزاً  قَدْ  ازَ 

اللهُ 173عَظِيْمًا)  صَلَّى  النَّبيُِّ  وَقاَلَ  تَـزَوَّجَ   .  (مَنْ  وَسَلَّمَ  فَـقَدْ  عَلَيْهِ  امِْرأَةًَ  دِينِْهِ   زَ رَ حْ أَ   فيِ فَـلْيـَتَّقِ اللهَ   ثُـلثُاَ    
الْبَاقِي)الثُّـ  قَضَاءِ   .لُثِ  مِنْ  وَ   وكََانَ  هَذَا  .174قُدْرَتهِِ اللهَِ◌  قَـوْليِْ  وَلَكُ أَسْت ـَ  .وَأقَُـوْلُ  ليِْ  الْعَظِيِمَ  اللهَ   مْ غْفِرُ 

 
160 OS:  المهر 
161 OS:  العاقدات 
162 OS:  تتوكّل 
163 OS: terdapat beberapa kata tetapi tulisan tidak jelas. 
164 OS: terselip pengulangan kalimat:   من سيئات أعمالنا من يهدي الله فلا مضل له 
165 OS: ومائكم   
166 OS: سميع  
167 QS al-Nu>r: 32 
168 QS A<li ‘Imra>n: 102 
169 OS:  يتسالون 
170 QS al-Nisa>’: 1 
171 OS:  شديدا 
172 OS:  ليصلح 
173 QS al-Ah{za>b: 70-71 
174 OS:  وقدرة 
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وَعَنْ   هِ يْ فِ عْ ت ـَوَاسْ  وَعَنْكُمْ   ْ يْعِ    عًنيِّ فاَسْتـَغْفِ الْمُسْلِ جمَِ هُوَ مِينَْ  إنَِّهُ  الرَّحِيْ رُوْهُ  الْغَفُوْرُ  الْكَرِيمُْ   الْبرَُّ  التـَّوَّ مُ  ابُ  
  الرَّحِيْمُ. 

الْوَليِِّ  وَالحْمَْدُ ɍَِِّ   :فَـقَوْلُ  وَالصَّلوٰ بِسْمِ اللهِ  صَلىَّ اللهُ   رَسُوْلهِِ  عَلَى  وَالسَّلامَُ  وَسَلَّمَ   175ةُ   . عَلَيْهِ 
  . ذٰلِكَ  كَ . وَيَـقُوْلُ الزَّوْجُ قْوَى اللهِ يْ بتِ ـَوَنَـفْسِ   بَادَ اللهِ كُمْ عِ أوُْصِيْ 

ا فَـيـَقُوْلُ .  وكََذَاكَذَا    زَوَّجْتُكَ بنِْتيِْ فُلانَةًَ بمِهَْرِ   : إِذَا كَانَ أʪًَ   فَـيـَقُوْلُ الْوَليُِّ  čوَإِنْ كَانَ الْوَليُِّ جَد: 
وَإِنْ كَانَ ابْنُ اخٍَ أوَْ عَمčا   .ةً أُخْتيِْ فُلانََ تُكَ  زَوَّجْ   :فَـيـَقُوْلُ وَإِنْ كَانَ أَخًا    . لاَنٍ زَوَّجْتُكَ فُلانَةًَ بنِْتَ ابْنيِْ فُ 

وَإِنْ   .فُلانَةًَ بنِْتَ فُلاَنٍ   ليتيزَوَّجْتُكَ    :أَحَدُهُمْ   /375ص.  /  وْلُ أَوْ مُعْتِقًا أوَْ عَصَبَةَ مُعْتِقٍ فَـيَـقُ أوَ ابْنَ عَمٍّ  
   . نٍ فَلاَ   بنِْتَ   فَلانَةًَ   تيِْ مَ كِّ محَُ   جْتُكَ وَّ زَ   : لُ  حَاكَمًا فَـيـَقُوْ كَانَ الْوَليُِّ 

الْمَذْكَوْرِ   تَـزْوِيجَْهَا đِذََا الصَّدَاقِ   قبَِلْتُ   : فَـيـَقُوْلُ الزَّوْجُ فيِ الْقَبُـوْلِ فيِ الْمَسَائِلِ الْمَذْكُوْرةَِ كُلِّهَا
   .وَرَضِيْتُ بهِِ 

فَكَانَ   178غِيرْيَْنِ صَ   177 كَانَ الزَّوْجَانِ إِنْ وَ   .صَحَّ   ،نةًَ لاَ فُ   176كَ تُ جْ وَّ زَ   :ليَِائِهَاوَلَوْ قاَلَ أَحَدُ أَوْ 
ا اʪََ وَليُِّ  الزَّوْجِ  وَوَليُِّ  اʪََهَا  ابَُـوْ   ،هُ لزَّوْجَةِ  الزَّوْجَةِ فَـيـَقُوْلُ  بنِْتيِْ زَوَّ   :  بمِهَْرِ كَذَا   فُلانَةًَ   جْتُكَ  فُلاَنٍ  ابنِْكَ  مِنِ 
    .đَِذَا الْمَهْرِ   نٍ فُلاَ   نيِْ بْ يجَْهَا لاِ قبَِلْتُ تَـزْوِ   :جُ الزَّوْ   [ابَوُ]  فَـيـَقُوْلُ   ،وكََذَا

بمِهَْرِ   بنِْتَ ابْنيِْ فُلانٍ مِنِ ابنِْكَ فُلاَنٍ زَوَّجْتُ فُلانَةًَ    :فَـيَـقُوْلُ جَدُّ الزَّوْجَةِ   179نِ يْ دَّ جَ نَ  وَإِنْ كَا 
    .đِدََا الْمَهْرِ لاِبْنيِ فُلاَنٍ   قبَِلْتُ تَـزْوِيجَْهَا : جِ فَـيـَقُوْلُ جَدُّ الزَّوْ   ،وكََذَا  كَذَا

اإِ وَ  čجَد الزَّوْجَةِ  وَليُِّ  الزَّوْجَةِ   نْ كَانَ  جَدُّ  فَـيـَقُوْلُ   ʪًَا الزَّوْجِ  ابْنيِْ زَوَّ   :وَوَليُِّ  بنِْتَ  فُلانَةًَ  جْتُ 
    .فُلاَنٍ đَِذَا الْمَهْرِ   مِنِ ابنِْكَ   180نٍ فُلاَ 

ا فَـيـَقُوْلُ   وَوَليُِّ الزَّوْ الزَّوْجَةِ اʪًَ   نَ وَليُِّ وَإِنْ كَا  č181نِ بْـنَتيِْ فُلانَةًَ مِنِ ابْ اِ   زَوَّجْتُ   : ابَوُ الزَّوْجَةِ جِ جَد  
   .مَهْرِ فُلاَنٍ đَِذَا الْ   قبَِلْتُ تَـزْوِيجَْهَا ابْنَ ابْنيِْ   : فَـيـَقُوْلُ جَدُّ الزَّوْجِ   ،ذَاابنِْكَ فُلاَنٍ بمِهَْرِ كَذَا أَوْ كَ 

 
175 OS: ada pengulangan kalimat:  صلي الله 
176 OS:  الزوجتك 
177 OS: terselip kata:  الصغيران 
178 OS:  الصغيرين 
179 OS:  حدين 
180 OS:  فلانة 
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زَوَّجْتُ   : وَوكَِيْلُ الزَّوْجِ الجَْدُّ فَـيـَقُوْلُ   .لاَنٍ مُوكَِّلِيْ فُ نةًَ بنِْتَ  تُكَ فُلاَ زَوَّجْ   :لزَّوْجِ فَـيـَقُوْلُ لِ   ]...[
   .فَلاَنٍ مُوكَِّلِيْ   هَاقبَِلْتُ تَـزْوِيجَْ   :وَوكَِيْلُ الزَّوْجِ يَـقُوْلُ فيِ الْقَبُـوْلِ  .نِ مُوكَِّلِيْ فُلاَنٍ ت بنِْتِ ابْ نَ فُلانَةًَ اب ـْ

 كَانَتِ الأْمََةُ وَإنْ   .رِ كَذَا وكََذَازَوَّجْتُكَ أمََتيِْ فَلانَةًَ بمِهَْ   :وْليَهَاوْلُ مَ فَـيـَقُ   ،أمََةً وْجَةُ  وَإِنْ كَانَتِ الزّ 
وَإِنْ   .الْمَهْرِ đِذََا    وِيجَْهَا قبَِلْتُ تَـزْ   ]  الزَّوْجُ:. [فَـيـَقُوْلُ زَوَّجْتُكَ فَلانَةًَ أمََةَ فُلانَةٍَ   :مْرأَةٍَ فَـيـَقُوْلُ وَليُِّ السَّيِّدِ لاِ 

  . قبَِلْتُ تَـزْوِيجَْهَا لعَِبْدِ فُلاَنٍ   :فَـيـَقُوْلُ  سَيِّدُ الْعَبْدِ الصَّغِيرِْ    الْقَابِلُ كَانَ 
  

  صْلٌ فَ 
 : وْلُ يـَقُ ف ـَ ،هِ مَتْ إلِيَْ إِذَا سَلَّ   هَا ايَـلْقَأَ  مَ وَإِذَا صَحَّ الْعَقْدُ فَـيُسْتَحَبُّ للِزَّوْجِ أَنْ ϩَْخُدَ بنَِاصِيَتِهَا أَوَّلَ 

هَا  . ثمَُّ يُـعَاشِرهَُا ʪِلْمَعْرُوْفِ  .احِدٍ مِنَّا فيِ صَاحِبَةٍ  لِكُلِّ وَ ʪَرَكَ اللهُ  يْعُ كَوْنِ الاْسْتِمْتَاعِ وَيُـبَاحُ لَهُ مِنـْ الَّتيِْ  جمَِ
هَا إِلاَّ الإِْ لاَ  دًالَيْهِ مَا محَُرَّمَانِ عَ ضِ فإĔََُِّ  الحْيَْ فيِ حَالِ  ءُ برُِ وَالْوَطْ تـْيَانُ فيِ الدُّ إِضْراَرَ فِيـْ كَمَا قاَلَ   ، تحَْريمِْاً مُؤكََّ

وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ  الحَْ   فَمَنْ أتََى (النَّبيُِّ صَلَّى اللهُ  حَالِ  فإَِنَّ امْرأَةًَ فيِ  دُبرُهَِا  أوَْ فيِ  مِنْهُ   يْضِ  بِرئَِ  دًا   وَاللهُ   محَُمَّ
يْعَ الْمَلاَ أرَْسَ    . ) ذٰلِكَ ƅِʪِ مِنـْهَا وَمِنْ   ئِكَةِ يَـتـَعَوَّذُ لَ جمَِ

  
  وَاللهُ أعَْلَمُ.   أرَكَْانُ النِّكَاحِ.   كِتَابُ الْ   182تمََّ 

 

 
181 OS:  ابنه 
182 OS:  ثم 



 

 

BAB IV 

TERJEMAH TEKS KITA>B AL-NIKA>H 

 

 

/h. 362/ Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang 

 

Segala puji bagi Allah Sang Maharaja dan Yang Kuasa, Maha Pengasih 

dan Penyayang. Shalawat atas tuan kita Muhammad dan atas keluarganya yang 

terbaik. 

Syekh Imam yang adil, ahli fiqh yang utama, alim dan sempurna Abu> 

‘Abd Alla>h al-H{usayn bin Ah{mad al-Mahfani> semoga Allah meridlainya dan 

menganugrahkannya dengan surga. Adapun setelah itu (amma> ba‘d). Sebagian 

sahabat terkasih saya, semoga Allah melindungi mereka, telah meminta saya 

untuk menyusun buat mereka kitab ringkasan yang akan bermanfaat perihal 

rukun-rukun nikah, hukum-hukumnya, dan pengetahuan tentang nikah yang halal 

dan yang haram. Maka, saya penuhi permintaan mereka dengan meminta pahala 

dan mengharap bimbingan Allah SWT kepada kebenaran. Allah cukup bagi saya 

dan kepada-Nya saya berserah diri.  

 

Kitab Nikah 

Ketahuilah, semoga Allah memberikan petunjuk kepada anda dan kami 

dengan taufiq-Nya, bahwa Allah Yang Maha Perkasa dan Agung memberikan 

anjuran untuk menikah dalam ayat-ayat yang pasti dalam kitab-Nya yang mulia. 

Ia, Zat yang Maha Benar dalam setiap firman-Nya, berfirman: “Maka kawinilah 

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika 

kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau 

budak-budak yang kamu miliki [QS al-Nisa>: 3].” Ia juga berfirman: “Dan 

nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang 

layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan hamba-hamba 

sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka 
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dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha 

Mengetahui [QS al-Nu>r: 32].”  

Rasulullah saw juga menganjurkan[nya]. Ia bersabda: “Saling menikahlah, 

beranakpinaklah, perbanyak anaklah, maka sesungguhnya saya akan merasa 

bangga akan umat yang banyak pada hari kiamat walaupun dengan orang yang 

cacat.” Ia, semoga keselamatan atasnya, bersabda: “siapa yang menikahi 

perempuan maka ia telah menjaga sepertiga agamanya, maka bertakwalah kepada 

Allah dalam sepertiga yang sisa.” Ia semoga keselamatan atasnya bersabda: 

“pilihlah [perempuan yang akan menjadi tempat persemaian] nut{fah kalian. 

Janganlah kalian meletakannya di di dalam [rahim] perempuan yang tidak 

sepadan yang akan merawat sekalian umat.” Ia, semoga keselamatan atasnya, 

telah bersabda: “Dan nikahilah perempuan yang yang banyak anak maka 

sesungguhnya saya akan berbangga dengan banyaknya umatku.” Ia, semoga 

keselamatan atasnya, juga bersabda: “siapa yang mencintai fitrahku maka 

kerjakanlah sunnahku” dan dari sunnahnya adalah menikah. Ia, semoga 

keselamtan atasnya, bersabda: “perempuan dinikahi karena empat hal karena 

hartanya, dan karena kecantikannya, dan karena nasabnya, dan karena agamanya. 

Maka pilihlah perempuan karena agamanya sehingga kalian akan selamat.”  

Kita telah mengetahui dengan al-Qur’an dan sunnah bahwa nikah adalah 

dianjurkan bagi siapa saja yang berhajat kepadanya, dan kalau tidak mampu 

maka ibadah lebih utama. 

Siapa saja yang ingin menikahi seorang perempuan maka lihatlah kepada 

wajahnya dan kedua telapak tangannya dan tidak disyaratkan izinnya dalam hal 

tersebut. Pandangan laki-laki kepada laki-laki lain dibolehkan selain ke aurat, 

yaitu bagian tubuh antara pusar dan lutut. Begitu juga hukumnya pandangan 

perempuan kepada perempuan lain dan [ketentuan tentang] sentuhan adalah sama 

seperti pada pandangan. Seseorang tanpa ada keperluan dimakruhkan 

mamandang kemaluannya sendiri. Dan mamandang pemuda yang belum tumbuh 

jenggotnya dengan syahwat adalah haram. Begitu juga hukumnya pandangan 
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perempuan kepada laki-laki yang asing, tetapi ia menjadi boleh ketika terhindar 

(aman) dari fitnah. 

/h. 363/ Pandangan laki-laki atas seluruh tubuh perempuan yang 

dinikahinya dan budaknya yang ia setubuhi adalah boleh. Sedangkan pandangan 

kepada kemaluannya adalah makruh. Kemakruhan tersebut menjadi lebih kuat 

ketika memandang bentuk kemaluan. Begitu juga hukumnya pandangan 

perempuan kepadanya. Pandangan laki-laki kepada mahramnya dan budak yang 

sudah menikah adalah dibolehkan ke arah yang biasa tampak dalam kesibukan 

sehari-hari, begitu juga hukumnya pandangan budak kepada tuannya menurut 

nash [Syafi’i].  

Diharamkan memandang perempuan asing secara mutlak kecuali dalam 

hal persaksian atau bermu’amalah, [dalam kondisi terakhir tersebut] maka 

hukumnya boleh mamandang wajahnya saja. Dibolehkan bagi orang yang ingin 

membeli budak perempuan untuk melihat kepada yang selain auratnya karena 

kebutuhan untuk mengetahui kondisinya. Dokter dibolehkan untuk melihat 

kemaluan perempuan untuk pengobatan terhadap penyakit keras. Menurut 

mayoritas ulama, orang yang tidak jelas jenis kelaminnya (mamsu>h{) dibolehkan 

melihat orang lain yang bukan mahramnya.  

Adapun hukum melihat bagi orang yang mura>hiq, yang mendekati usia 

baligh, adalah sama dengan orang baligh menurut pendapat yang paling tepat. 

Adalah tidak halal melihat kemaluan anak perempuan. Sedangkan tentang hukum 

memandang wajahnya terdapat perbedaan pendapat. Persoalan anak perempuan 

lebih mudah daripada perempuan tua karena perempuan tua dalam kondisi yang 

masih dapat melakukan hubungan suami isteri. 

 

[Rukun-rukun Nikah] 

Pernikahan mempunyai empat rukun: rukun pertama berkaitan dengan 

calon isteri; rukun kedua berkaitan dengan dua orang saksi; rukun ketiga 

berkenaan dengan akad antara calon suami dengan wali; dan rukun keempat 

menyangkut ucapan pada waktu akad. 
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Rukun Pertama, Calon Isteri 

Calon isteri haruslah bebas dari halangan-halangan syara’ untuk menikah. 

Dengan demikian, tidak boleh terjadi pernikahan antara laki-laki dan perempuan 

yang terlarang menikah karena adanya hubungan nasab atau karena susuan atau 

hubungan perkawinan. 

Tentang nasab, diharamkan menikahi semua kerabat kecuali anak-anak 

bibi dan paman. Oleh karenanya, seorang laki-laki haram menikahi ibunya, 

neneknya dan seterusnya; anak perempuannya, cucu perempuannya dan 

seterusnya; saudara perempuannya, anak perempuan saudaranya dan seterusnya; 

bibi dari pihak bapak dan bibi dari pihak ibu, dan seterusnya. Ketentuan umum 

menyangkut hal ini adalah bahwa laki-laki diharamkan menikahi perempuan 

yang menjadi sumber keberadaannya (ibu, nenek, dst.), [perempuan yang lahir 

darinya]  (anak perempuan dst.), perempuan-perempuan yang berasal dari sumber 

keberadaannya (saudara perempuan dan keponakan perempuan), serta perempuan 

yang berasal dari sumber yang sama dengan kedua orang tuanya (bibi). 

Adapun tentang susuan, maka yang haram dinikahi karena susuan adalah 

sama dengan yang dinikahi karena nasab. Susuan yang menyebabkan keharaman 

tersebut adalah sampainya air susu perempuan yang masih hidup dan dapat 

melahirkan ke dalam tenggorokan seorang bayi meskipun dengan memasukkan 

ke hidungnya tetapi tidak dengan suntik, dengan lima kali susuan secara bertahap 

(tidak terus-menerus) baik air susu tersebut murni, atau pecah, ataupun 

tercampur dengan cairan atau yang lainnya, dan meskipun air susu tersebut tidak 

dominan menurut pendapat yang paling tepat di anatara dua pendapat [Syafi’i]. 

Pengharaman tersebut tidak ditujukan kepada air susu binatang ternak dan susu 

dari laki-laki, susu dari mayat, dan juga susu anak perempuan yang usianya 

belum menginjak usia haid.  

Jika perempuan mengandung dalam masa hidupnya dan menyusui setelah 

kematiannya, maka air susu tersebut telah menjadikannya haram dinikahi 

menurut salah satu pendapat [dalam mazhab Syafi’i].  
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Masuknya air susu ke tenggorokan mayat dan orang yang sudah besar 

yang usianya di atas dua tahun tidak memiliki dampak hukum apa-apa. Begitu 

juga jika jumlah tempo menyusunya kurang dari lima kali susuan. Ini berbeda 

dengan pandangan Abu /h. 364/ Hanifah, semoga Allah meridlainya. Menurutnya, 

susuan atas anak yang dua tahun dan susuan yang kurang dari lima kali dapat 

mengharamkan. Tetapi jika terdapat keraguan tentang jumlahnya, maka itu tidak 

mengharamkan. Sikap wara’ menuntut keharamannya. 

Jika perempuan menyusui seorang anak maka ia menjadi ibu baginya, dan 

ibu perempuan ini baik karena nasab maupun susuan menjadi neneknya. 

Sedangkan bapak perempuan tersebut baik karena nasab maupun susuan menjadi 

kakeknya, dan anak-anaknya baik karena nasab maupun susuan menjadi saudara 

laki-laki dan saudara perempuannya sejak kanak-kanak. Cucu-cucunya baik 

karena nasab maupun susuan adalah anak-anak saudara laki-laki dan saudara 

perempuannya. Saudara-saudaranya baik karena nasab maupun susuan adalah 

paman-paman dan bibi-bibinya. Tidak diharamkan menikahi anak-anak 

perempuan dari saudara laki-laki  dan saudara perempuan dari perempuan yang 

menyusi, karena mereka adalah anak-anak perempuan bibi-bibi mereka.   

Perempuan yang menyusui haram dinikahi hanya oleh yang menyusu 

kepadanya dan juga anak-anaknya baik karena nasab maupun susuan, karena 

mereka adalah cucu-cucunya. Adapun bapaknya dan saudara laki-lakinya maka 

mereka dibolehkan menikahinya. Analogi  tersebut dapat berlaku antara yang 

anak yang menyusu dengan pihak laki-laki dari perempuan yang menyusui (al-

fah{l)”. Ia adalah bapaknya jika susunya berasal dari anak perempuan laki-laki 

tersebut. Adapun jika susu itu berasal dari perempuan yang berzina atau yang 

dinafikan berdasarkan li‘a>n, maka tidak ada hubungan antara susu tersebut 

dengannya. Jika anak itu adalah hasil persetubuhan keliru (syubhat), maka anak 

tersebut dinasabkan kepadanya menurut pendapat yang paling tepat. Jika al-fah{l 

bagi yang menyusu adalah bapak, maka ia menjadi kakeknya, dan saudara laki-

lakinya menjadi pamannya, serta anaknya menjadi saudaranya, menurut analogi 

ini.  
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Sedangkan tentang hubungan perkawinan, maka adalah haram, karena 

adanya akad yang sahih meskipun tanpa hubungan badan, menikahi ibu dari isteri 

baik karena nasab maupun susuan, juga isteri anak laki-lakinya dan isteri 

cucunya, serta isteri bapak dan kakeknya. Adapun anak perempuan isteri karena 

nasab dan susuan, maka ia menjadi haram dinikahi setelah adanya hubungan 

badan dengan ibunya. Perempuan-perempuan tersebut menjadi haram dinikahi 

karena hubungan badan dengan budak atau karena hubungan seks syubhat, jika 

kekeliruan tersebut pada keduanya; dan ada yang mengatakan bahwa cukup 

kekeliruan tersebut pada dirinya. Siapa saja yang menikahi seorang perempuan 

kemudian bapaknya atau anaknya menyetubuhinya secara keliru syubhat maka 

rusaklah nikahnya.  

Siapa saja yang melakukan persetubuhan di luar nikah (zina) dengan 

seorang perempuan, maka tidak haram menikahinya, dan menikahi ibunya atau 

anak perempuannya, meskipun anak tersebut adalah hasil perbuatannya menurut 

pendapat yang paling tepat, meskipun hal tersebut tidak disukai (makruh). 

Perempuan yang dizina tidak haram dinikahi oleh ayahnya dan anak laki-lakinya.  

Tidak dibolehkan menikahi secara bersama antara seorang perempuan 

dengan saudara perempuannya dan antara perempuan dan bibi (saudara 

perempuan bapak)-nya dan antara perempuan dan bibi (saudara perempuan ibu)-

nya. Kalau ia melakukan hal itu, dalam satu akad, maka nikah dengan keduanya 

menjadi batal. Tetapi kalau menikahi salah satunya kemudian (selang beberapa 

waktu) dilanjutkan dengan yang lainnya, maka pernikahan yang kedua menjadi 

batal. Jika ia menikahi salah satunya kemudian mentalaknya, kalau talak tersebut 

adalah talak ba’in, maka pernikahan dengan yang lainnya menjadi halal; kalau 

talak tersebut adalah talak raj’i, maka pernikahan dengan lainnya tidak halal 

kecuali jika masa ‘iddahnya telah habis. Begitulah ketentuan hukum menyangkut 

dua orang perempuan yang di antara keduanya terdapat hubungan kekerabatan 

atau susuan, walaupun seandainya salah satu dari keduanya adalah laki-laki maka 

pernikahan di antara keduanya menjadi haram. Oleh karenanya, mengumpulkan 

keduanya adalah haram, kecuali kalau menikahi perempuan beserta ibu suaminya 
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[terdahulu] atau anak perempuan suaminya [terdahulu], maka mengumpulkan 

keduanya [dalam satu pernikahan] adalah boleh, meskipun pernikahan antara 

keduanya tidak boleh seandainya salah satu di antara keduanya adalah laki-laki. 

[Kalau] ia memiliki dua orang perempuan bersaudara dan menyetubuhi 

salah satunya, maka yang lain menjadi haram baginya sampai perempuan yang 

disetubuhi tadi  mengharamkan /h. 365/ atas dirinya dengan merdeka atau 

menjadi budak kita>bah atau pernikahan atau dijual atau dihibahkan. Ungkapan 

“saya benar-benar telah mengharamkan dirinya bagi saya” tidak sah dan 

mengikat.  

Siapa saja yang menikahi seorang perempuan kemudian memiliki saudara 

perempuannya, maka perempuan yang telah dimiliki tersebut tidak halal baginya 

sampai perempuan yang dinikahi tadi mengharamkan atas diri suaminya dengan 

talak ba’in. Kalau ia menyetubuhi budak perempuannya itu kemudian menikahi 

saudara perempuannya atau bibinya, baik dari jalur bapak atau ibu, atau anak 

perempuan saudara laki-lakinya, maka budak tersebut haram baginya, sedangkan 

perempuan yang dinikahi menjadi halal baginya.  

Siapa saja yang mengharamkan dirinya menikahi seorang perempuan 

karena hubungan nasab atau susuan atau karena perkawinan atau alasan 

mengumpulkan, maka ia diharamkan menyetubuhinya jika ia budak belian.  

Orang yang merdeka tidak boleh dalam perkawinannya untuk menambah 

lebih dari 4 orang isteri sampai salah satu isterinya mengharamkan atas diri 

suaminya dengan talak ba’in. Tetapi ia berhak membeli budak perempuan dengan 

tanpa batasan. Budak tidak boleh dalam perkawinannya menambah lebih dari 2 

orang isteri, dan ia tidak berhak untuk [membeli budak karena ia tidak berhak 

memiliki meskipun ia memilikinya]. 

Orang yang merdeka lagi muslim tidak dibolehkan untuk menikahi 

perempuan yang keluar dari Islam (murtad). Kalau salah satu suami isteri yang 

sama-sama muslim tersebut murtad sebelum melakukan persetubuhan maka 

pernikahannya menjadi rusak (fasakh). Jika hal itu terjadi setelah persetubuhan, 

kalau keduanya telah sama-sama masuk Islam dalam masa ‘iddah, maka 
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keduanya masih tetap dalam pernikahan, kalau tidak maka pernikahannya rusak 

sejak waktu ‘iddah.  

Orang yang merdeka dan muslim tidak boleh menikahi perempuan 

penyembah berhala. Jika ia menikahi seorang perempuan penyembah berhala 

kemudian salah satu dari keduanya masuk Islam sebelum adanya persetubuhan, 

maka pernikahannya menjadi rusak. Jika itu terjadi setelah persetubuhan, kalau 

yang berbeda agama tersebut masuk Islam pada masa ‘iddah maka keduanya 

masih dalam pernikahan, kalau tidak maka pernikahannya menjadi batal 

semenjak waktu masuk Islam.  

Ia juga tidak boleh menikahi perempuan Majusi, Zindiq, Sabi’in, Samiri, 

serta anak dari suami Majusi dan isteri Ahli Kitab, dan dari suami Ahli Kitab dan 

isteri Majusi. Status hukum perempuan-perempuan tersebut adalah sama dengan 

perempuan penyembah berhala.  

Orang Islam boleh (halal) menikahi perempuan-perempuan merdeka dari 

Ahli Kitab. Mereka adalah dari agama Yahudi dan Kristen serta siapa saja yang 

masuk dalam agama mereka sebelum adanya perubahan ajaran. Tidak dibolehkan 

atas laki-laki Muslim yang merdeka atau hamba sahaya menikahi budak 

perempuan mereka, tetapi ia boleh menyetubuhinya kalau budak belian. 

Laki-laki [Muslim] diharamkan menikahi perempuan yang sedang ihram 

dalam ibadah haji atau umrah. 

Perempuan yang dituduh berbuat zina (li‘a>n) haram dinikahi selama-

lamanya oleh orang yang menuduhnya. 

Perempuan yang telah ditalak tiga kali tidak lagi halal bagi suami yang 

mentalaknya sampai seorang suami yang kedua menyetubuhinya di kemaluannya 

dalam sebuah pernikahan yang absah, kemudian ia mentalaknya dan telah habis 

masa ‘iddahnya. Begitu juga ketentuan hukum untuk budak laki-laki, ketika ia 

mentalak perempuan (isteri)nya dengan dua kali talak. Adalah cukup dengan 

masuknya ujung kemaluan (laki-laki) ke dalam kemaluan perempuan atau ukuran 

kira-kira dari batas ujung kemaluannya. Tidaklah cukup persetubuhan yang 

dilakukan dalam pernikahan yang rusak, juga tidak persetubuhan syubhat, dan 
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persetubuhan karena budak belian. Siapa saja yang menikahinya dengan syarat 

talak yang berbarengan dengan pelaksanaan akad, /h. 366/ maka pernikahan 

tersebut batal dan tidak menghasilkan pembolehan menikah (tah{li>l) bagi suami 

pertama. Jika ia mensyaratkan hal tersebut sebelum berlangsungnya akad, maka 

pernikahan tersebut sah, tetapi persyaratannya batal. Jika ia menikahinya dan 

meyakini bahwa ia akan mentalaknya, kalau ia melakukan persetubuhan maka 

tindakan tersebut makruh tetapi pernikahannya sah.  

Orang merdeka tidak boleh menikahi budak perempuannya dan budak 

perempuan yang melahirkan anaknya (ja>riyah), kecuali jika bapaknya adalah juga 

seorang budak. Ia dibolehkan menikahi jariyah ibunya. Kalau ia menikahi ja>riyah 

orang lain kemudian memilikinya atau memiliki sebagian dirinya maka 

pernikahnnya menjadi rusak. Jika anaknya memilikinya maka pernikahannya 

tidak rusak, menurut satu pendapat (wajh), dan jika bapaknya yang memilikinya 

maka pernikahannya pada dasarnya tidak rusak.  

Perempuan yang merdeka tidak boleh menikahi budak laki-lakinya. Jika 

ia menikahi budak milik orang lain, kemudian ia memilikinya atau sebagian 

dirinya maka pernikahannya rusak.  

Orang yang merdeka lagi Muslim tidak boleh menikahi budak perempuan 

orang lain kecuali dengan empat syarat: pertama, tidak adanya perempuan 

merdeka di bawahnya, sehingga kalau di bawahnya terdapat perempuan 

[merdeka] yang kemaluannya tertutup daging, atau sudah tua renta atau tidak 

ada atau dari Ahli Kitab atau masih kecil ia tidak dapat menikahi budak 

perempuan sebelum ia menceraikannya. Kedua, tidak adanya kecukupan harta 

untuk perempuan merdeka, oleh karenanya laki-laki yang bangkrut berhak 

menikahi perempuan budak, dan juga jika ia menemukan perempuan merdeka 

yang rela menikah dengan mahar mu’ajjal. Ketiga, takut berbuat zina. Hal ini 

terpenuhi dengan dominannya syahwat dan lemahnya takwa. Jika takwa menguat 

dan merasa aman atas dirinya maka ia tidak bisa menikahi perempuan budak. 

Keempat, perempuan budak tersebut adalah seorang Muslim.  
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Syarat-syarat tersebut berlaku dalam permulaan pernikahan bukan untuk 

keberlanjutannya. Oleh karenanya kalau ia menikahi perempuan budak, lalu 

setelah itu ia mampu menikahi perempuan merdeka dan menikahinya, maka 

pernikahan dengan perempun budak tidak menjadi rusak.  

Tidaklah boleh menikahi perempuan yang sudah dinikahi orang lain. 

Kalau berita akan dirinya tidak pasti dan disangka kuat akan kematiannya, maka 

menurut pendapat [Syafi’i] yang baru (al-jadi>d) bahwa perempuan tersebut tidak 

dapat dinikahi kecuali terdapat bukti akan kematiannya. Menurut pendapat yang 

lama (al-qadi>m), ia menunggu sampai 4 tahun, kemudian dihitung masa ‘iddah 

karena ditinggal mati. Kemudian Syafi’I, semogra rahmat Allah untuknya, telah 

merevisi pendapat lamanya dan berkata kalau seorang hakim memutus perkara 

tentang kematiannya maka putusannya menjadi tidak berlaku.  

Tidaklah boleh menikahi perempuan yang dalam masa ‘iddah dari 

lainnya. Adalah makruh menikahi perempuan yang ragu akan kehamilannya 

setelah ‘iddah. Begitu juga perempuan hamil karena zina. Dengan demikian, 

siapa saja yang menikahi perempuan dalam masa ‘iddah kemudian 

menyetubuhinya sedangkan ia sedang tidak mengandung, maka putuslah 

‘iddahnya. Jika keduanya dipisahkan, maka berakhirlah masa ‘iddah dari yang 

pertama sedangkan ‘iddah dari yang kedua tetap berlangsung terus. Kalau ia 

sedang mengandung, maka masa ‘iddahnya tidak berakhir. Jika ia melahirkan, 

maka ‘iddah dari yang kedua masih berlanjut. Kalu suami menyetubuhinya dalam 

masa ‘iddah karena syubhat, ‘iddahnya tetap berlanjut dan sisa waktunya masuk 

ke dalamnya. Bagi suami ada hak rujuk pada sisa waktu ‘iddah yang pertama 

kalau talaknya adalah raj’i.  

Talak raj’i adalah bahwa setiap perempuan yang ditalak setelah sang 

suami yang merdeka menyetubuhinya dengan talak satu atau dua, atau yang 

ditalak oleh suami yang budak dengan satu kali talak setelah menyetubuhinya 

tanpa ada ganti, maka baginya hak merujuknya /h. 367/ selagi belum habis masa 

‘iddahnya. Tidak halal baginya menyetubuhinya dan bersenang-senang 

dengannya sebelum ia merujuknya.  
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Apabila masa ‘iddahnya telah habis sebelum rujuk, maka ia berhak 

memperbaharui pernikahan dengannya. Kemudian jika ia merujuknya dengan 

satu kali rujuk atau dengan pernikahan yang baru, maka ia tetap bersamanya 

selama sisa talak. Kalau ia mentalaknya sebelum menyetubuhinya atau setelah 

itu dengan memberikan ganti, maka tida ada hak rujuk baginya atas perempuan 

itu, tetapi ia dapat memperbarui pernikahannya.  

Rujuk itu sah dengan ucapan sang suami “saya merujuk isteri saya si 

anu”, dan oleh karenanya saya telah merujuknya (raja‘tuha>) atau saya telah 

merujuknya (arja‘tuha>) atau saya telah mengembalikannya kepada saya 

(radadtuha> ilayya). Disunnahkan ada persaksian atas hal tersebut.  

Bagi perempuan yang dalam masa ‘iddah ada tiga sebab:  

Sebab pertama adalah talak setelah persetubuhan. Termasuk di dalamnya 

adalah pernikahan yang rusak (fasakh), infisa>kh, persetubuhan dalam pernikahan 

yang rusak (fa>sid) dan persetubuhan dalam pernikahan syubhat. Siapa saja yang 

mentalak isterinya sebelum bersetubuh dengannya maka ia tidak memiliki masa 

‘iddah. 

‘Iddah yang wajib karena talak ada tiga macam: pertama, hamil, maka 

‘iddah perempuan hamil habis dengan melahirkan sebagaimana firman Allah 

SWT “Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka 

berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin [QS al-T{ala>q: 6].” 

Ia yang Maha Agung juga berfirman, “Dan perempuan-perempuan yang hamil, 

waktu ‘iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya [QS al-

T{ala>q: 4)” meskipun seketika itu juga, baik perempuan yang ditalak itu seorang 

budak atau merdeka dengan syarat bahwa bayinya masih dalam rupa manusia 

atau sepotong daging yang dipersaksikan oleh empat orang dari kabilah bahwa ia 

secara meyakinkan adalah daging seorang anak, dan bahwa ia berada bersama-

sama dengan mereka pada masa ‘iddah. Apabila ia bersama dengan si anak yang 

memiliki kemiripan dengan orang tuanya, lalu ia datang dengannya dari waktu 

talak tidak kurang dari empat tahun, maka habislah ‘iddahnya. Jika ia dilahirkan 

di luar masa ini atau dari orang yang tidak memiliki kemiripan dengannya, maka 
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anak tersebut tidak berasal darinya dan ‘iddahnya tidak berakhir. [Syarat lainnya 

adalah] agar rahimnya kosong dari mengandung anak. Oleh karenanya, apa yang 

masih ada dalam kandungan antara kedua anak yang lamanya kurang dari enam 

bulan, maka keduanya masih dalam satu kehamilan, sehingga ‘iddah kedua habis 

tetapi tidak untuk yang pertama. Apabila antara keduanya enam bulan atau lebih, 

maka keduanya dua kandungan dan masa ‘iddah habis dengan yang pertama.  

Kedua, bulan, yakni masa ‘iddah anak kecil atau perempuan baligh yang 

tidak mengalami menstruasi atau yang sudah manopos atau yang pikun 

(mutah{a>d{ir) yang suka bingung, maka ‘iddah mereka adalah 3 bulan dengan 

hitungan bulan [Qamariyyah], kecuali perempuan yang mengingkari, maka 30 

hari. ‘Iddah perempuan yang ditalak dan telah disetubuhi tetapi belum baligh 

adalah 3 bulan. Jika masa ‘iddahnya telah selesai, maka walinya tidak boleh 

menikahkannya meskipun ia mengizinkan, karena izinnya tidak akan sah kecuali 

setelah baligh dan segala tindakan hukumnya tidak berlaku. Jika /h. 368/ 

perempuan mura>hiq mengalami ‘iddah 3 bulan kurang dari sehari atau satu jam 

kemudian ia menstruasi, maka ia wajib melaksanakan ‘iddah selama 3 kali sucian 

(aqra>’) dengan mengitung masa suci yang telah lewat menurut pendapat yang 

paling tepat. Jika ia adalah budak perempuan maka ‘iddahnya adalah 2 bulan.  

Ketiga, waktu suci (aqra>’). Perempuan yang menstruasi maka ‘iddahnya 

adalah 3 kali suci. Aqra>’ adalah waktu suci, sehingga ketika ia ditalak pada 

waktu suci maka ‘iddahnya akan habis dengan masuknya menstruasi ketiga. Jika 

ia ditalak dalam waktu menstruasi maka ‘iddahnya akan habis dengan masuknya 

menstruasi keempat. Perkataannya tentang selesainya waktu ‘iddah diterima 

dengan kemungkinan; kemungkinan keberadaan anak yang berwujud sempurna 

setelah 6 bulan dihitung dari waktu bersetubuh, kemungkinan adanya bentuk 

rupa setelah 120 hari, kemungkinan wujudnya daging setelah 80 hari, dan 

kemungkina selesainya waktu ‘iddah dengan sucian adalah 32 hari dan 2 momen 

jika ia ditalak pada waktu suci. Jika ia ditalak dalam masa menstruasi maka 47 

hari dan 2 momen. Jika ia adalah budak perempuan maka ia menunggu selama 2 

kali sucian. Jika ia dibebaskan di tengah masa ‘iddah tersebut, kalau talaknya 
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raj’I maka ia menyempurnakan ‘iddah perempuan merdeka, dan kalau talaknya 

ba’in maka ia menunggu dua kali sucian. Siapa saja yang selang masa 

menstruasinya lebih lama karena menyusui atau penyakit, maka ia wajib 

menunggu masa haid. Apabila keterputusan tersebut tanpa ada alasan maka 

menurut pendapat [Syafi’i] yang baru (al-qawl al-jadi>d) bahwa ia bersabar 

sampai ia kembali haid, atau mencapai usia perempuan monopaus, lalu ia 

ber’iddah selama beberapa bulan. Perempuan monopaus adalah perempuan yang 

merupakan keturunan dari jalur bapak dan ibu menurut pendapat yang paling 

tepat di antara dua pendapat [Syafi’i].  

Sebab Kedua,  meninggalnya suami. Adapun ‘iddah perempuan yang 

ditinggal mati suaminya ada dua macam: pertama, jika ia hamil maka dengan 

melahirkan baik ia merdeka maupun budak. Kalau ia tidak mengandung atau 

hamil bukan dari suaminya, maka ‘iddahnya 4 bulan 10 malam dan dihitung dari 

waktu meninggalnya bukan dari waktu datangnya berita meninggal. Dalam masa 

‘iddah ini tidak perlu dilihat haidnya dan persetubuhan dengan suaminya. Tetapi, 

‘iddah ini wajib atasnya, meskipun suaminya meninggal sebelum adanya 

persetubuhan, yang ketentuannya berbeda dengan perempuan yang ditalak.  

Sebab ketiga, terjadinya kepemilikan. Ialah yang mengharuskan adanya 

istibra>’ (waktu tunggu untuk penyingkapan keadaan rahim budak perempuan 

ketika terjadi perpindahan kepemilikan untuk menjaga nasab). Siapa saja yang 

baru memiliki seorang budak perempuan dengan membeli atau karena tawanan 

atau mewarisi atau karena hibah atau fasakh atau pembatalan, maka ia haram 

mendengarnya atau melihatnya dengan syahwat sampai ia melakukan istibra>’ 

atas perempuan tersebut. Kalau ia tidak hamil, maka habisnya waktu tunggu 

adalah dengan satu kali haid menurut pendapat yang paling tepat. Kalau ia tidak 

haid maka dengan satu bulan dan tidak cukup sisa waktu haid. Jika ia hamil maka 

kebebasannya adalah dengan melahirkan, meskipun itu hasil perbuatan zina.  

Habisnya waktu tunggu tidak dapat terjadi sebelum memegang 

perempuan yang habis waktu tunggunya. [Seperti juga]  hal itu tidak boleh dalam 
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hibah sebelum menguasainya dan juga tidak boleh  dalam wasiat sebelum /h. 369/ 

penguasaan tetapi setelah penerimaan dan kematian orang yang berwasiat.  

Adalah wajib istibra>’ jika berkenaan dengan anak perempuan, perempuan 

dewasa, dan perempuan monopos baik perpindahan tersebut dari perempuan atau 

laki-laki yang dikebiri. Juga, wajib istibra>’ atas perempuan budak ingin 

memerdekakan diri (muka>tabah) jika ia kembali menjadi budak karena 

ketidakmampuan. Begitu juga jika ia dinikahi, menurut satu pendapat (wajh).  

Kalau ia membeli perempuan Majusi atau murtad maka istibra>’-nya 

adalah setelah ‘iddah dan talak. Kalau keterikatan dengan tuannya hilang dari 

budak perempuan yang disetubuhi dan yang melahirkan anak tuannya karena 

pembebasan atau kematian pemiliknya, maka wajib istibra>’.  

Siapa saja yang ingin menikahi perempuan budak (ja>riyah) yang telah 

disetubuhi maka hal itu tidak dibolehkan sampai habis masa tunggunya (istibra>’). 

Siapa saja yang membebaskan perempuan budak yang melahirkan anak tuannya 

dan ingin menikahinya pada masa istibra>’, maka menurut pendapat yang paling 

jelas (al-az{har) hukumnya adalah boleh, sebagaimana jika ia menyetubuhinya 

secara keliru (syubhat) dan ingin menikahinya pada masa istibra>’. Hukumnya 

boleh mempercayai perkataannya “saya sedang haid”. Maka tidak boleh 

menyuruhnya bersumpah atas hal itu.  

 

Rukun Kedua, Dua Orang Saksi 

Pernikahan tidak dapat terjadi kecuali dengan kehadiran dua orang saksi 

yang adil, baligh, laki-laki, serta dapat mendengar dan melihat. Firman Allah 

SWT: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari laki-laki kalian [QS al-

Baqarah: 282].” Nabi saw bersabda, “Setiap pernikahan yang tidak dihadiri 

empat orang maka itu adalah perzinahan, mereka adalah pelamar, wali dan dua 

orang saksi” yang disifati dengan diterimanya persaksian bagi suami isteri, di 

antara keduanya tidak ada permusuhan, bukan dua orang anaknya dan bukan 

kedua orang tuanya. Adalah boleh persaksian orang yang keadilannya tidak 

diketahui, tetapi bukan orang yang keadaannya sebagai budak tidak diketahui.  
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Jika kedua orang saksi adalah orang fasik pada saat akad maka jelas 

batallah pernikahannya menurut satu pendapat, tetapi hal itu harus jelas dengan 

bukti atau ingatan bukan dengan pengakuan orang yang tidak diketahui 

keadaannya (al-mastu>r). Jika salah satu suami atau isteri mengetahui bahwa 

keduanya adalah orang fasik pada saat akad, maka akadnya tidak sah.  

Menurut Abu Hanifah, semoga rahmat Allah untuknya, [cukup dengan 

kesaksian satu orang laki-laki dan dua orang perempuan. Bagi Malik, semoga 

rahmat Allah untuknya,] cukup dengan pengumuman. 

  

Rukun Ketiga, Dua Orang yang Berakad, yaitu: Suami dan Wali 

Suami yang berakal dan baligh dapat memilih antara melakukan akad 

sendiri atau mewakilkan kepada orang yang akan melakukan akad untuknya. 

Yang lebih disukai adalah agar tidak melebihi dari satu orang perempuan dan 

tidak mewakilkan kecuali kepada orang yang boleh menerima akad untuk dirinya.  

Orang yang belum baligh dinikahkan oleh ayahnya dan kakeknya saja dan 

tidak boleh menikahkannya dengan lebih dari satu orang perempuan menurut 

salah satu dari dua pendapat [Syafi’i] dan tidak boleh melebihi mahar yang 

sepadan (mis\l).  

Orang gila yang sudah dewasa [yang dalam satu saat terkadang sadar 

tidak dapat menikah kecuali dengan izinnya. Jika ia tidak sadar tetapi ia] punya 

keinginan menikah, dapat dinikahkan oleh ayahnya atau kakeknya atau hakim 

dan tidak boleh baginya dinikahkan dengan lebih dari satu orang perempuan. 

Orang yang idiot yang punya keinginan menikah dapat dinikahkan oleh bapak 

atau kakeknya atau hakim. Jika mereka mengizinkan dirinya, kemudian ia 

melaksanakan akad untuk dirinya sendiri, maka itu boleh.  

Budak laki-laki yang masih kecil dapat dinikahkan oleh tuannya /h. 370/ 

sedangkan budak yang sudah dewasa yang menikah berdasarkan izin tuannya 

baik izin tersebut bersifat mutlak ataupun terbatas dengan seorang perempuan. 

Budak dari anak kecil tidak dapat dinikahkan oleh tuannya yang masih kecil 
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tersebut menurut salah satu dari dua pendapat (wajh) yang paling jelas, kecuali 

bahwa ia menikahi budak perempuannya.  

Adapun wali maka ia adalah dari keturunan laki-laki selain anak laki-

lakinya. Wali yang paling dekat adalah ayah, kemudian kakek sampai ke atas, 

lalu saudara sekandung, saudara seayah, kemudian anak saudara laki-laki 

sekandung, dan anak saudara laki-laki seayah sampai ke bawah, lalu paman 

sekandung, dan paman seayah, kemudian anak paman sekandung, dan anak 

paman seayah, sampai ke bawah, lalu paman dari ayah sekandung, dan paman 

dari ayah seayah, lalu anak-anak mereka menurut urutan ini; kemudian paman 

kakek, dan anaknya sampai ke bawah, lalu tuan yang memerdekakan setelah 

mereka, kalau ia adalah perempuan yang dimerdekakan atau anak perempuan dari 

perempuan yang dimerekakan atau anak perempuan dari laki-laki yang 

dimerdekakan, lalu para kerabat laki-lakinya (‘as{a>bah), kemudian laki-laki 

pembebas budak (mu‘tiq) dari laki-laki pembebas budak, lalu para kerabat laki-

lakinya.  

Urutan para kerabat laki-laki dari laki-laki pembebas budak adalah seperti 

para kerabat laki-laki berdasarkan hubungan nasab kecuali bahwa saudara laki-

laki dari laki-laki pembebas budak didahulukan dari ayahnya menurut satu 

pendapat (qawl) dan disamakan dengannya menurut pendapat lainnya. Anak laki-

laki dari laki-laki pembebas budak didahulukan dari ayahnya. Sedangkan 

perempuan yang membebaskan sebagian dirinya dinikahi oleh tuannya atau 

pembebasnya dan para kerabat laki-laki keduanya atau hakim menurut 

kesepakatan berdasarkan prinsip kehati-hatian.  

Perempuan yang membebaskan budak dinikahkan oleh orang yang 

menikahkan tuan perempuan (al-sayyidah) atas izin dari perempuan tersebut 

ketika tidak ada kerabat laki-laki dari perempuan pembebas tersebut dan juga 

dinikahkan oleh ayah perempuan pemilik budak dalam masa hidupnya dan oleh 

anaknya setelah kematiannya. Kalau budak seseorang menikahi perempuan 

pembebas orang tersebut, kemudia perempuan tersebut melahirkan seorang anak, 

maka perwalian anak tersebut adalah dari laki-laki yang membebaskan ibunya 
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lalu para kerabat laki-lakinya. Jika orang tua seorang anak membebaskan budak, 

maka beralihlah hak perwalian dari laki-laki pembebas ibunya dan dari para 

kerabat laki-lakinya kepada laki-laki pembebas ayahnya dan kepada para kerabat 

laki-lakinya setelahnya.  

Satu orangpun dari para wali tidak dapat menikahkan apabila saat itu ada 

wali lain yang lebih dekat darinya. Jika keduanya sama derajatnya dan salah 

satunya lebih dekat karena sekandung sedangkan yang lain lebih dekat karena se-

ayah, maka menurut pendapat yang sahih bahwa mereka yang lebih dekat karena 

sakandung lebih utama. Kalau keduanya sama derajatnya dan kedekatannya, 

maka yang lebih disukai adalah dengan mendahulukan yang lebih tua usianya, 

lebih berilmu dan lebih utama. Jika yang lain yang menikahkan maka sah. Jika 

wali perempuan yang paling dekat adalah orang yang lemah, anak-anak, gila, 

cacata penglihatan karena sakit parah, atau tua renta, atau seorang kafir atas 

seorang perempuan Muslim, maka wali yang derajatnya dibawahnya lah yang 

menikahkan perempuan tersebut.  

Hakim dapat menikahkan perempuan jika perempuan tersebut tidak 

memiliki wali atau tidak ada wali yang paling dekat karena jauhnya perjalanan 

seukuran dengan pembolehan qashar atau karena keengganannya (‘ad{l), 

sedangkan perempuan tersebut telah meminta /h. 371/ syarat kesepadanan (kuf’) 

atau wali menghendaki menikahkan perempuan yang ada dalam perwaliannya 

sedangkan perempuan itu tidak memiliki wali lain yang setingkat derajatnya. 

Apabila wali terdekatnya sedang dalam keadaan ihram, maka hakimlah, menurut 

satu pendapat (wajh), yang menikahkannya, dan, menurut pendapat lainnya, 

adalah wali yang terjauh. Apabila ia dalam keadaan tidak sadar (pingsan), maka 

begitu juga ketentuannya [tetapi setelah 3 hari. Orang yang fasiq adalah si wali 

menurut salah satu pendapat Syafi’i. Begitu juga] orang yang buta menurut salah 

satu dari 2 pendapat (wajh) dan anak laki-laki pamannya atau orang yang 

membebaskannya atau kerabat laki-laki orang yang membebaskan atau hakim, 

maka dalam hal demikian ia boleh menikahkannya.  
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Ayah dan kakek boleh menikahkan anak perempuannya yang masih gadis 

tanpa kerelaannya baik ia masih kecil atau sudah dewasa. Tetapi, dianjurkan 

untuk meminta izin dari si gadis, dan izinnya adalah diamnya menurut pendapat 

yang paling tepat. Para   kerabat laki-laki (‘as{a>ba>t) selain ayah dan kakek tidak 

boleh menikahkan anak gadis kecuali dengan izinnya setelah ia baligh, dan 

izinnya adalah diamnya menurut pendapat yang paling tepat.  

Adapun janda, apabila ia sudah dewasa dan berakal maka wali manapun 

tidak boleh menikahkannya kecuali dengan izinnya, dan izinnya adalah secara 

lisan, baik janda akibat zina ataupun karena perkawinan yang halal. Apabila ia 

belum baligh maka tak seorangpun boleh menikahkannya sampai ia baligh dan 

memberikan izin.  

Apabila perempuan itu gila, maka ayah dan kakek boleh menikahkannya 

baik masih kecil ataupun sudah dewasa, sedangkan para kerabat laki-laki lainnya 

tidak boleh menikahkannya.  

Apabila ia seorang budak maka tuannya dapat menikahkannya baik ia 

masih gadis atau janda, masih kecil atau sudah dewasa, berakal atau gila. Apabila 

budaknya bersifat muka>tabah, maka tuannya  tidak memiliki dengan izinnya. Izin 

tersebut tidak sah kecuali menikahinya tanpa izinnya. Budak perempuan dari 

seorang perempuan dapat dinikahkan oleh wali dari tuannya tersebut dengan 

izinnya, dan izin tersebut tidak sah kecuali dengan izinnya setelah ia baligh.  

Kebalighan seorang anak adalah dengan mimpi [keluar air mani] atau 

dengan sempurnanya usia 15 tahun Qamariyyah atau dengan tumbuhnya rambut 

kemaluan yang lebat menurut pendapat (wajh) yang paling jelas. Usia baligh 

perempuan budak (al-ja>riyah) sebagaimana yang kami sebutkan sebelumnya dan 

dengan haid dan kehamilan.  

Ucapan keduanya diterima menyangkut waktu datangnya mimpi keluar 

mani bagi anak laki-laki 10 tahun dan waktu datangnya haid bagi anak 

perempuan 9 tahun. Masa baligh keduanya tidak ditetapkan dengan usia kecuali 

dengan 2 orang saksi laki-laki, merdeka dan mukallaf. Menyangkut waktu 

melahirkan yang diketahui dapat diterima persaksian 2 orang laki-laki atau satu 
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orang laki-laki dan 2 orang perempuan atau 4 orang perempuan yang dapat 

dipercayan (s\iqqah).  

Apabila perempuan yang baligh meminta dinikahkan dengan orang yang 

sepadan (kuf’), maka wali wajib menyetujuinya. Apabila ia meminta kepada 

orang yang tidak sepadan, maka wali tidak wajib menikahkannya, karena 

kesepadanan adalah hak perempuan dan para walinya. Kalau mereka /h. 372/ rela 

meninggalkannya maka itu boleh. Jika wali terdekat merelakan, maka wali yang 

jauh tidak berhak menentangnya.  

Apabila perempuan tersebut mengizinkan walinya secara mutlak untuk 

mengawinkan maka ia berhak mewakilkan menurut pendapat yang paling tepat. 

Apabila ia menolak untuk diwakilkan maka ia tidak dapat mewakilkan. Pendapat 

yang paling kuat dari 2 pendapat adalah bahwa wali yang memiliki hak paksa 

(mujbir), jika ia mewakilkan maka ia wajib menentukan suami. Hal tersebut 

berbeda dengan izin perempuan itu, karena izinnya tidak membutuhkan 

penentuan suami. Kalau ia berkata “nikahkanlah aku dengan siapapun yang kau 

kehendaki”,  maka ia tidak dapat menikahkannya kecuali dengan yang sepadan. 

Apabila ia menikahkan dirinya dengan laki-laki yang tidak sekufu’ tanpa 

kerelaannya ataupun dengan kerelaannya tetapi tidak dengan kerelaan para wali 

lainnya maka pernikahannya batal menurut pendapat yang paling tepat di antara 

dua pendapat.  

Menurut pendapat kedua, pernikahan tersebut sah tetapi, ia dapat 

memilih. Bagi para wali lainnya memiliki hak membatalkan perkawinan (khiya>r 

al-faskh).  

Dua pendapat tersebut berlaku dalam kaitannya dengan pernikahan oleh 

ayah dan kakek terhadap perempuan gadis yang masih kecil ataupun yang sudah 

baligh dengan laki-laki yang tidak sepadan, maka pernikahannya batal menurut 

pendapat yang paling tepat, sementara menurut pendapat lainnya sah. Perempuan 

yang baligh memiliki hak memilih faskh seketika itu juga, sedangkan hak 

memilih tersebut bagi perempuan yang masih kecil diberikan ketika ia sudah 
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baligh. Pendapat yang benar adalah bahwa perempuan yang tidak memiliki wali 

dinikahkan oleh hakim dengan orang yang tidak sepadan dengan kerelaannya.  

Ciri-ciri kesepadanan (kafa>’ah) ada 5, yaitu: keselamatan dari cacat yang 

dengannya seseorang memiliki hak pilih dalam pernikahan [apakah mau 

diteruskan atau tidak] menurut pendapat yang paling tepat, lalu agama, nasab, 

merdeka, dan bentuk fisik. Orang yang memiliki cacat yang dapat 

mengakibatkan adanya hak pilih, yakni: gila, juz\a>m (penyakit pembusukan 

anggota tubuh), baras{ (penyakit putih pada kulit), terpotongnya penis, dan 

impotensi, adalah tidak sepadan dengan orang yang bebas dari cacat. Laki-laki 

yang fasik [tidak] sepadan dengan perempuan yang salehah, laki-laki non-Arab 

tidak sepadan dengan perempuan Arab, laki-laki yang bukan dari suku Quraish 

tidak sepadan dengan perempuan Quraisy, budak tidak sepadan dengan 

perempuan merdeka baik yang pada dasarnya demikian ataupun yang 

dimerdekakan. Laki-laki tukang sapu, tukang bekam, penglola kamar mandi 

umum, penjaga, dan penggembala tidak sepadan  dengan anak perempuan tukang 

jahit, petani, dan penenun. Mereka tidak sepadan dengan anak perempuan 

pedagang dan pedagang kain. Kedua orang ini tidak sepadan dengan anak 

perempuan orang yang berilmu dan hakim. Sifat-sifat ini diakui dalam 

menikahkan anak perempuan, tetapi tidak dalam hal menikahkan anak laki-laki. 

Ya, anak laki-laki tersebut tidak dinikahkan oleh walinya dengan perempuan 

budak dan tidak dengan perempuan cacat yang kecacatannya menimbulkan hak 

pilih baginya, yaitu:  gila, juz\a>m (penyakit pembusukan anggota tubuh), baras{ 

(penyakit putih pada kulit), serta tertutupnya kemaluan perempuan oleh daging 

dan tulang.  

 

Rukun Keempat Mengenai Shighat 

Kami sebelumnya sudah sebutkan tentang pinangan, karena setiap 

peminang harus melakukakannya. Meminang perempuan yang sedang ‘iddah 

dengan ungkapan yang jelas  adalah haram, sedang dengan sindiran adalah boleh 

menyangkut ‘iddah wafat tetapi haram menyangkut ‘iddah raj‘i>. Untuk ‘iddah 
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ba>’in ada dua pendapat (wajh). Adalah haram meminang di atas pinangan orang 

lain setelah adanya jawaban. Kalau janda yang sudah baligh, atau ayah gadis 

sudah menerima pinangan atau tuan dari perempuan budak sudah menjawab 

pinangan maka haram meminangnya. Siapa saja yang meminangnya dan 

menikahinya /h. 373/ maka nikahnya sah tetapi ia berdosa. Arti ungkapan yang 

jelas (tas{rih{) adalah jika ia mengatakan kepada perempuan tersebut “jika masa 

‘iddahmu sudah habis pasti aku akan menikahimu” atau yang semisalnya. 

Adapun arti ungkapan sindiran adalah jika ia mengatakan “andai ada orang yang 

menyukaimu.”  

S{i>ghat adalah ucapan wali “saya nikahkan (ankah{tuka) kamu dengan si 

anu,” atau “saya nikahkan kamu (zawwajtuka) dengannya”. Ungkapan lain tidak 

dapat menggantikan dua ungkapan tersebut kecuali terjemahannya dan semua 

ungkapa bahasa bagi yang tidak mampu dan yang mampu dengan terjemahan. 

Yang lebih berhati-hati adalah bahwa tidak cukup ucapan suami “saya terima 

(qabiltu)” saja sampai ia juga ucapkan nikahnya (nika>h{aha> atau tazwi>jaha>). 

Tidak boleh menikah dengan ucapan yang digantungkan dengan sebuah 

syarat, yakni jika ia mengatakan “jika awal bulan datang maka aku benar-benar 

menikahinya”; “jika anak saya perempuan maka saya benar-benar akan 

menikahinya”. Tidak boleh menikah  (syigha>r), yaitu jika ia mengatakan, “saya 

menikahimu selama sebulan.” Juga tidak boleh menikah dengan syarat memilih 

dan syarat untuk tidak menyetubuhinya. 

Pernikahan tidak sah kecuali oleh dua calon orang suami-isteri yang jelas 

dan tertentu. Apabila calon isteri hadir dan wali berkata, “saya menikahkanmu 

dengan ini”, maka itu sah. Jika ia berkata, “saya menikahkanmu dengan ini anak 

perempuan saya, Fat{imah”, sedangkan dia sebenarnya ‘A<’isyah, maka itu juga 

sah. Apabila ia tidak hadir, lalu wali berkata, “saya menikahkanmu dengan anak 

perempuan saya”, sedangkan ia tidak memiliki anak perempuan lain, maka itu 

sah. Jika ia berkata, “saya menikahkanmu dengan anak perempuan saya”, maka 

tidak sah  sampai ia menjelaskannya dengan nama atau sifat. Jika ia berkata, 

“saya menikahkanmu dengan ‘A<’isyah,” dan calon suami menerimanya, dan 
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keduanya maksudkan anak perempuan, maka itu sah. Kalau ia berkata, “saya 

menikahkanmu dengan anak perempuan saya,” dan calon suami menerimanya, 

dan keduanya maksudkan yang besar atau yang kecil, maka itu sah. Jika salah 

satunya memaksudkan yang besar, sementara yang lain memaksudkan yang kecil, 

maka itu tidak sah. Ini semua berdasarkan majaz dan kesahan. Kalau ia 

menentukan secara jelas dan sempurna maka itu lebih bagus.  

Hal yang utama dan disukai adalah agar pernikahan tidak dilangsungkan 

tanpa adanya mahar. Mahar adalah apa yang berupa harga atau yang dapat 

dihargai. Boleh juga pernikahan tanpa mahar. Kalau perempuan yang baligh 

berkata, “nikahilah aku tanpa mahar,” lalu ia menikahinya tanpa mahar, maka itu 

sah. Perempuan tersebut berhak meminta mahar dengan perkiraan. Jika ia 

memberikan mahar kepadanya maka itu adalah mahar yang disebutkan dalam 

waktu akad (al-musamma>). Jika ia tidak memberikan sampai ia menyetubuhi 

isterinya, maka ia berhak atas mahar yang semisal (mis\l). Begitu juga tuan yang 

menikahi budak perempuannya tanpa ada mahar. Kalau ia menikah budaknya 

tanpa mahar dari budak laki-lakinya, maka ia tidak berhak atas mahar. Ia tidak 

dapat menikahkan anak laki-lakinya yang masih kecil dengan mahar yang lebih 

besar dari mahar mis\l, dan juga tidak dapat menikahkan anak perempuannya 

yang masih kecil dengan mahar yang lebih kecil dari mahar mis\l. Jika kurang dari 

hal itu atau lebih maka wajib berlaku mahar mis\l, tetapi dari hartanya sendiri, 

maka itu boleh.  

Tidak ada batas terkecil untuk mahar dan tidak ada batas untuk terbesar. 

Kalau perempuan yang sudah baligh berkata, “nikahilah aku dengan 1000 

mis\qa>l,” lalu ia menikahinya dengan mahar yang lebih rendah darinya, maka itu 

tidak sah. Kalau ia berkata, “nikahilah aku” secara mutlak (tanpa menyebutkan 

jumlah mahar), lalu ia menikahinya /h. 374/ dengan mahar yang lebih kecil dari 

mahar mis\l, maka itu tidak sah.  

Mahar mis\l diakui serupa dengan mahar mis\l dari saudara-saudara 

perempuan, bibi-bibi, dan tidak diakui serupa dengan mahar anak-anak 

perempuan. Yang dipertimbangkan adalah kecantikan, cacat, keselamatan tubuh, 
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dan sifat-sifat lainnya, apabila keinginan bertambah dengan hal itu atau 

berkurang. 

Seluruh mahar dapat dimiliki secara pasti dengan kematian atau 

persetubuhan. Mahar disyaratkan sebelum persetubuhan. 

Disunnahkan khutbah ketika dimulainya akad dan diterimanya akad baik 

yang berkhutbah adalah dua orang yang berakad [suami dan wali] ataupun selain 

keduanya maka itu baik. Ia hendaknya mengucapkan, 

Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, meminta pertolongan-Nya, 
beriman kepada-Nya, dan bertawakal kepada-nya, serta berlindung 
kepada-Nya dari kejahatan diri kita dan dari keburukan perbuatan kita. 
Siapa saj yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak akan tersesat, dan 
siapa saja yang disesatkan maka tidak akan ada petunjuk baginya. Kami 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Kami bersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Nya dan 
utusan-Nya, yang Ia utus dengan petunjuk dan agama kebenaran agar ia 
menampakkannya atas seluruh agama lain meskipun orang-orang musyrik 
membencinya. Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah Yang Maha Tinggi 
telah memerintahkan kita untuk menikah dan melarang kita dari 
perbuatan zina. Ia berfirman dan memerintahkan kita menikah, “Dan 
nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang 
yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui [QS al-Nu>r: 32]”; 
“Bertaklawalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya 
dan janganlah sekal-kali kamu mati melainkan dalam keadaan ber-Islam 
[QS A<li ‘Imra>n: 102]”; “Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturahim”; “Hai orang-orang yang beriman 
bertakwalah kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya 
Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu 
dosa-dosamu. Dan siapa saja mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan besar [QS al-Ah{za>b: 70-
71].” Nabi Saw bersabda, “Siapa saja yang menikahi seorang perempuan 
maka ia telah memelihara sepertiga agamanya maka bertakwalah kepada 
Allah dalam sepertiga yang sisa”. Menikah adalah termasuk ketetapan 
dan kekuasaan-Nya. Saya cukupkan perkataan saya ini. Saya meminta 
ampunan kepada Allah Yang Maha Agung untuk diri saya dan untuk 
kalian, dan saya memohon maaf kepadanya untuk diri saya, kalian, dan 
dari seluruh orang Islam. Maka minta ampunlah kalian kepada-Nya, 
sesungguhnya Ia adalah Maha Pengampun, Penyayang, Baik, Mulia, 
Penerima-Taubat, dan Penyayang.  
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Ucapan wali adalah, “Dengan nama Allah. Segala puji bagi Allah, 

shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada utusan-Nya [Muhammad] saw. 

Saya berwasiat kepada kali hamba-hamba Allah dan kepada diri saya sendiri 

untuk bertakwa kepada Allah.” Suami juga mengucapkan hal yang sama. 

Wali, jika ia ayahnya, berkata, “Saya nikahkan kamu dengan anak 

perempuan saya si Anu dengan mahar demikian dan demikian.” Jika wali seorang 

kakek, maka ia berkata, “Saya nikahkan kamu dengan si Anu anak perempuan 

dari anak saya si Anu.” Jika ia saudara laki-lakinya, maka ia berkata, “Saya 

nikahkan kamu dengan saudara perempuan saya si Anu.” Jika ia keponakan, 

paman, atau sepupu, pembebasnya, atau kerabat laki-laki dari pembebasnya, 

maka /h. 375/ salah satu dari mereka berkata, “Saya nikahkan kamu dengan l-y-t-

y si Anu anak perempuan si Anu. Dan jika wali adalah seorang hakim, maka ia 

berkata, “Saya nikahkan kamu dengan perempuan yang berada di bawah 

kekuasaan saya si Anu anak perempuan dari si Anu.” 

 Suami kemudian berkata dalam rangka penerimaan dalam masalah-

masalah yang sudah disebutkan secara keseluruhan, “Saya terima nikahnya 

dengan mahar yang disebutkan ini dan saya rela dengannya.” 

Kalau salah satu walinya berkata, “Saya nikahkan kamu dengan si Anu,” 

maka itu sah. Jika calon suami isteri masih kecil sedangkan wali isteri adalah 

ayahnya dan wali suami adalah juga ayahnya, maka ayah isteri berkata, “Saya 

nikahkan kamu dengan anak perempuan saya si Anu [yang menjadi wakil] dari 

anak laki-lakimu si Anu dengan mahar demikian dan demikian,” dan [ayah] 

suami berkata, “Saya terima nikahnya dengan anak laki-laki saya si Anu dengan 

mahar tersebut.” 

Jika walinya adalah kakek calon suami isteri, maka kakek isteri berkata, 

“Saya nikahkan si Anu anak perempuan dari anak saya si Anu dengan anak laki-

lakimu dengan mahar demikian dan demikian,” dan kakek suami berkata, “Saya 

terima nikahnya untuk anak laki-laki saya si Anu dengan mahar tersebut.” 
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Jika wali calon isteri adalah kakek dan wali calon suami adalah ayah, 

maka kakek isteri berkata, “Saya nikahkan si Anu anak perempuan dari anak saya 

si Anu dengan anak laki-lakimu si Anu dengan mahar ini.” 

Jika wali calon isteri adalah ayah dan wali calon suami adalah kakek, 

maka ayah isteri berkata, “Saya nikahkan anak perempuan saya si Anu dengan 

anak laki-laki dari anakmu si Anu dengan mahar demikian dan demikian. Lalu 

kekak suami berkata, “Saya terima nikahnya dengan anak laki-laki dari anak saya 

si Anu dengan mahar tersebut.” 

[…] maka ia berkata kepada suami, “Saya nikahkan kamu dengan si Anu 

anak perempuan dari orang yang mewakilkan kepada saya si Anu.” Dan wakil 

suami, kakek, berkata, “Saya nikahkan si Anu anak perempuan dari anak 

perempuan dari anak orang yang mewakilkan kepada saya si Anu. Wakil dari 

suami berkata dalam rangka penerimaan, “Saya terima nikahnya dengan orang 

yang mewakilkan kepada saya si Anu.” 

Jika calon isteri adalah budak, maka tuannya berkata, “Saya nikahkan 

kamu dengan budak perempuan saya si Anu dengan mahar demikian dan 

demikian”. Jika ia adalah budak dari seorang perempuan, maka wali tuannya 

berkata, “Saya nikahkan kamu dengan si Anu budak dari si Anu.” [Lalu suami 

berkata,] “Saya terima nikahnya dengan mahar tersebut.” Jika penerima adalah 

tuan dari budak laki-laki yang masih kecil, maka ia berkata, “Saya terima 

nikahnya untuk budak dari si Anu.” 

 

Fas{al 

Apabila akad itu sah maka suami dianjurkan untuk memegang ubun-ubun 

[isteri]nya pada saat pertama kali menemuinya, jika ia memberi ucapan salam 

kepadanya, maka ia berkata, “Semoga Allah memberkahi setiap dari kita dalam 

persahabatan.” Kemudian ia mempergaulinya dengan baik. Ia dibolehkan dari 

isterinya segala macam kesenangan seksual yang tidak membahayakan diri 

isterinya, kecuali hubungan seks secara anal dan persetubuhan pada saat isteri 

haid, karena kedua tindakan tersebut sangat diharamkan dengan pasti, 
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sebagaimana Nabi saw bersabda, “Siapa saja yang menyetubuhi seorang 

perempuan pada saat haid atau dari analnya, maka Muhammad berlapas tangan 

darinya dan Allah akan mengutus seluruh Malaikat untuk meminta perlindungan 

kepada Allah darinya dan dari perbuatan demikian.” 

 

Selesailah kitab Arka>n al-Nika>h{. Allah Maha Tahu. 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

Kita>b al-Nika>h{ adalah naskah kitab dalam disiplin ilmu fiqh yang ditulis 

oleh seorang ‘a>lim dari Nusantara (Jawi), Abu> ‘Abd Alla>h H}usain ibn Ah}mad al-

Mahfani>. Tidak ada informasi yang utuh tentang riwayat hidup, lahir dan 

wafatnya serta riwayat penulisan dan penyalinan naskah ini. Naskah yang 

memuat Kita>b al-Nika>h,{ seperti terbaca dalam bab yang lalu, ternyata dapat 

dijumpai dalam beberapa varian dari naskah ini di tempat lain di Nusantara, 

selain naskah yang menjadi subjek tulisan ini. Hal ini menunjukkan, paling tidak, 

bahwa kitab ini telah cukup populer menjadi bahan pembelajaran fikih 

perkawinan Islam di Nusantara. 

 Dari edisi kritis atas teks maupun terjemahannya, tampak bahwa Kita>b 

al-Nika>h{ merupakan kitab ringkasan (mukhtas{ar) dalam fiqh pernikahan mazhab 

Syafi’i. Dalam tulisan lain,183 penulis telah menganalisis keterkaitan tekstual 

kitab ini dengan kitab-kitab rujukan standar dalam mazhab Syafi’i.  

Kitab fikih ini ditulis untuk memenuhi permintaan masyarakat akan 

panduan tentang fiqh perkawinan. Ia merupakan kitab ringkasan yang berisi 

aturan-aturan hukum Islam (fiqh) tentang pernikahan, yang memuat secara 

ringkas hukum pernikahan dan rukun-rukunnya. Penjelasannya mengacu kepada 

fiqh pernikahan dalam mazhab Syafi’i. Uraiannya dimulai dengan hukum 

menikah berdasarkan al-Qur’an dan hadits Nabi. Kemudian diulas persoalan 

hukum memandang baik sejenis maupun lawan jenis. Inti kitab ini adalah pada 

penjelasan rukun-rukun nikah. Bagi pengarang, terdapat empat rukun nikah, 

antara lain: calon isteri, dua orang saksi, dua orang yang melakukan akad (yakni 

calon suami dan wali calon isteri), dan ucapan pada waktu akad (s{i>ghat). Dalam 

membahas ketentuan calon isteri, pengarang mengulas juga, di samping 

 
183 Lihat catatan kaki no. 6 di atas. 
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perempuan-perempuan yang haram dinikahi, pernikahan yang terlarang, wanita 

yang dalam masa tunggu (‘iddah). Dalam bagian wali, pengarang mengulas juga 

perihal kesepadanan status sosial (kafa>’ah) sebagai hak calon isteri dan wali. 

Ketika membahas s{i>ghat, pengarang juga menjelaskan perihal mahar dan khutbah 

nikah. Kitab ini ditutup dengan satu fasal ringkas tentang etika hubungan suami-

isteri. 
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